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ABSTRAK

Nama : Akhmad Dartono

NIM : 09.223.1094

Judul : Peran Pondok Pesantren Asrama Pergisiaam (API) Tegalrejo Dalam
Pendidikan Masyarakat dan Pencerdasan Umat Di Kabnpagelang
Tahun 2007-2012.

Pendidikan selama ini sebagian belum mampu mencgéalerasi yang
bermartabat. Pemandangan yang kita saksikan, rbasiyak perilaku orang Islam
yang belum mampu mengamalkan ajaran Islam. Pengamslam masih sebatas
simbolis, belum menyentuh esensi sesungguhnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bssdean penelitian
bagaimana profil Pondok Pesantren Asrama Pergusiam (API) Tegalrejo, dan
mengapa Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam T&Balrejo dengan nilai
fundamental pondok pesantren dapat dijadikan @térnbagi lembaga
pendidikanyang mengembangkan pendidikan masyadakepencerdasan umat.

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangaituypenelitian tentang peran
Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) fegaDalam Pendidikan
Masyarakat dan Pencerdasan Umat, adapun pendekaiag dipilih adalah
pendekatankasustik-fenomenologik dan digunakan caraberfikir untuk menarik
kesimpulan adalah cara berfikinduktif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber lisan dan sumber lterttaitu dengan menggunakan
observasi dan pelaksanaan wawancara dengan beliekapaformal maupun non
formal, Dari beberapa informan dapat diperoleh reetgan-keterangan yang benar
dan objektif ,dengan teknik pengumpulan data a)se®asi partisipasi, yaitu
pengamatan langsung pada obyek penelitian tangavemsi eksistensinya dan
terjadi interaksi antar peneliti dan informan, baWancara terpimpin, wawancara
bebas, dan wawancara bebas terpimpin, langkahilakutan untuk memperoleh
jawaban yang tidak dibatasi dari informan, c).Dokatasi, dan data-data yang
terkumpul melaluiwawancara, observas maupundokumentasi kemudian penulis
simpulkan melalui cara berfikir induktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang sempat penelksdnakan di Pondok
Pesantren Asrama Perguruan Islam, peneliti menowodrzarik kesimpulan tentang
Peran Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam {&88§lrejo Dalam Pendidikan
Masyarakat dan Pencerdasan Umat diantaranya adalgh Pondok Pesantren
Asrama Perguruan Islam sampai kapanpun akan tetapsdha mempertahankan
system salafi atau tradisional. 2). Pandanganis@ntradap Kyai di dalam pondok
pesantren Asrama Perguruan Islam (API) yaitu badyeayang diajarkan Kyai atau
ustadz pasti mengandung kebenaran, tidak pernatgajaekan kejelekan atau
kesesatan. Dari pandangan inilah kemudian menirabhulietaatan dan keta’dziman
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sehingga peran kyai (pondok pesantren) dalam piadid masyarakat dan
pencerdasan umat sangat nyata, 3).Peran sanadtgrimasyarakat lokal dalam hal
ini masyarakat di sekitar pondok Asrama Pergurséam kurang.Dalam arti, santri
tiap hari waktunya banyak digunakan untuk menuntatu, karena santri
diperbolehkan keluar dari pondok hanya pada hanmw'alusore saja, akibatnya tidak
begitu kenal dan kurang terlibat dalam kehidupasyaakat lokal. Dari pandangan
lain, masyarakat lokal juga kurang terlibat dalamasan pondok pesantren. Maka
kenyataan ini membuat peneliti ingin tahu, menghpgitu?. Jawabannya cukup
sederhana.Tujuan antri bukan untuk bergaul dergfjandga-tetangga pondok, tetapi
untuk belajar dan memperdalam ilmu ajaran Islam.

Di tengah hiruk pikuknya demokrasi dalam segalatgl Pondok Pesantren
Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo mampu mekdichasyarakat dan
memberikan pencerahan, sehingga banyak mendorosganmasiat berpikir lebih
cerdas dalam menghadapi persoalan dan mampu meanpbngikap hidup saling
hormat menghormati dalam segala bentuk demokrasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi saat ini, belum dapat dipandang, bahwa arakat secara
umum telah mengamalkan secara konkret penyelenggaradidikan Islam.
Kita memang belum bisa bergembira dan berharapr lolssa kemunculan
tokoh-tokoh masyarakat yang berkarakter, sebagsh dari penyelenggaran
pendidikan Islam. Kita masih bersedih, ditandaigdenmasih banyaknya
dan belum berhentinya tindakan tidak bermoral y#&idgk menghargai
norma susila oleh sebagian besar masyarakat. Tandgkng menyimpang
dari ajaran pendidikan agama, mewabah dalam sbghklag kehidupan dari
tingkat bawah sampai tingkat atas. Pendidikan befloampu mencetak
generasi yang bermartabat. Pemandangan yang kikaa, masih banyak
perilaku orang Islam yang belum mampu mengamalkianara Islam.
Pengamalan Islam masih sebatas simbolis, belum enémy esensi
sesungguhnya.

Barangkali secara empirik, sebagaian besar telahamami ajaran
Islam, tetapi esensinya (perilaku) belum. Kita patertanya, apa yang
sesungguhnya terjadi dengan masyarakat kita, jikabdngkan dengan
penyelenggaran pendidikan Islam?. Apakah pendidigam tidak mampu
mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat Islaht@u pendidikan Islam
dan moral Islam itu terabaikan, karena masyara#laml lebih mencintai

dunia?.



Kalangan akademik dunia pendidikan telah banyakakogian
eksplorasi untuk merumuskan pendidikan moral ddmaftkguna membantu
mencari pemecahan ini, yang merupakan persoalayanast, artinya juga
merupakan persoalan bangsa yang praktis, efisiendapa guna dan
berhasil guna, sehingga pengamalan ajaran Isla@t dggaraktekkan dalam

segala lapangan kehidupan, dari tingkat bawah saimphat atas.

Indikasi-indikasi dekadensi moral yang merupakaisqedan bangsa
dan sekaligus keperihatinan para pemerhati moralattalak masih marak
dan dapat kita saksikan setiap waktu, menjadi pantasehari-hari,

utamanya lewat media massa baik cetak maupun @hektr

Kalangan legeslatif, eksekutif dan yudikatif berlmarilomba dalam
hal dunia, melupakan amanah yang sesungguhnya lenilai daripada
sekedar menumpuk harta, mereka lupa bahwa sesungguotanusia adalah
kholifah di bumi yang seharusnya menjaga dan naeigan bumi, bukan
merusaknya, seniman atau para artis tak malu-maka aurat, yang
seharusnya harus ditutup rapat, para pengacar&@dieanyak sekali dan
tanpa malu-malu membela pelanggar hukum negaraagama atau orang
yang sebenarnya salah, tetap dibela, ini artinjmasdengan membela
kemungkaran dan kemaksiatan, para hakim tidak dlbgéengetahuan
agama yang cukup, sehingga keputusannya jauh siegikeeadilan dan tidak
dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Alloh SWayantas masyarakat
tidak peduli dan tidak mau memperhatikan penditikegama yang

membimbing moral, mencipta etika dan tata kramangrtidak lagi malu-



malu berbuat yang sebenarnya melanggar norma, ibaikorma agama
maupun norma masyarakat. Kecintaan terhadap dbadofisme) menjadi
priorotas tujuan hidup, dan tak segan-segan metakylelenggaran moral
secara bersama-sama (kolektif) guna memenuhi sikapumeristik yang

tak akan ada batas kepuasannya dan membuahkaakamdunia.

Berangkat dari pemikiran, kegelisahan dan tandgatgang begitu
besar, maka kalangan akademisi, khususnya yangiphkark dalam
pendidikan Islam, berusaha mencari jawaban Kkima-kirengapa hal-hal
tersebut terjadi, dan kira-kira dengan langkah ammg bisa merubah
perilaku tidak baik menjadi baik, serta siapa ydisa berperan dalam
pendidikan masyarakat dan pencerdasan umat untukvujomkan

masyarakat yang beradab.

Untuk mengetahui benang merah yang sesungguhnyaksils&ngan
akademisi tetap berusaha mengubah perilaku dengaawarkan alternatif
pemecahan masalah sebagai upaya untuk sumbanghmudm®i yaitu
melalui kajian penyelenggaran pendidikan Islam yergunya merupakan
salah satu pilar pendidikan Islam dengan cara ntemiein menganalisa
pondok pesantren yang memiliki fungsi dan sangghifgkan manfaat

kahadirannya dalam rangka pembangunan karakter.

Islam mengembangkan ilmu bertolak dari iman, Isldam tagwa.
lImu dan teknologi dikembangkan untuk memupuk keiam bukan untuk
mendangkalkannya. Metode berpikir juga harus diatlkron dan sekaligus

koheren dengan keimanan kepada Alloh, Rosul, Katiiih, malaikat, hari



akhir, dan takdir. Keimanan bukan dipupuk secargmndiis, melainkan
dipupuk secara rasional. Bukan rasional posivitigyamg hanya mengakui
kebenaran empiris sensual), tetapi rasional onisdogyang mengakui
kebenaran sensual, logis, dan etis; yang aksiolowsgakui nilai-nilai
sensual, logis, dan transedental; dan yang epist@iso menggunakan
pembuktian kebenaran yang bukan hanya menjangkag gansual dan
logis saja, melainkan juga menggunakan metode lerpang mampu
menjangkau kebenaran etis dan kebenaran transedatide

Kehadiran pondok pesantren sebagai tempat memginairal
sangat tepat dan dibutuhkan sebagai solusi untuly@mabangkan antara
keinginan duniawi dan penataan hati (penjagaan litega guna
menciptakan manusia yang utuh, artinya utuh lahir datin yang masih
mempunyai dan mampu mempertahankan jati diri sebagausia yang
berbudi dan berakhlak.

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidéduma tdi
Indonesia yang bercorak kebudayan Indonesia astinukit Nurcholis
Madjid, secara histori pesantren tidak hanya i#terdengan makna
keislaman tetapi juga mengandung makna keaslidigénous)ndonesia

Pondok Pesantren lebih dikenal sebagai lembagadiksawl Islam,
lembaga yang di pergunakan untuk penyebaran agsiaa ldan tempat

untuk mempelajari agama Islam. Lembaga ini seladébagai pusat

'Noeng Muhadijir, “Pendidikan dalam Perspekitif al-@ny Yogyakarta:LPPl UMY, 1999,
hal.. 90-91dalam Ahmad Janan Asifudifengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan
Filosofis), Yogyakarta:SUKA-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2010) kal.



penyebaran dan belajar agama juga menghasilkargad¢anaga bagi
pengembangan Islam. Dari segi historis, pesanitiek hanya mengandung
makna ke Islaman, tetapi juga keaslian Indonesbals lembaga yang
serupa telah ada sejak zaman Hindu-Budha, sedangiam hanya

meneruskan dan menglslamkannya.

Corak pendidikan yang dikembangkan para kyai kepszfrinya
dalam bentuk fikih tidak lepas dari pengaruh triakisimuan yang diserap
kyai-kyai pada saat itu, terutama setelah kyai/aldndonesia berdatangan
ke dunia Arab sekitar abad XIIl sampai abad XVItuknbelajar kepada
ulama-ulama timur Tengah. Penyebaran dan pendaldsiam secara
intensif terjadi pada masa abad ke-13 M sampair adibad ke-17 M. Pada
masa itu berdiri pusat-pusat kekuasaan kekuasamstaadi Islam, seperti di
Aceh, Demak, Giri, Ternate/Tidore dan Gowa Talddkasar. Dari pusat-
pusat inilah kemudian Islam tersebar keseluruhgild$usantara, melalui
para pedagang, wali, ulama dan mubaligh (Mans@42®)

Pesantren dalam terminologi Islam pada mulanyasiibsasikan
antara lain oleh Wali Songo. Lembaga tradisionameamiliki sejarah yang
panjang, keberadaannya mengalami pasang surut dakjarah dan
perkembangannya. Sebaliknya, pesantren yang dikedahgan
tradisionalnya justru dapat mencetak lulusan yaegkdpribadian dan

mempunyai kemandirian. Pondok pesantren yang tarsdb pelosok-

2 Nurcholish Madijid,Bilik-Bilik Pesantren : Sebuah Potret PerjalanaBet. 1 (Jakarta :
Paramadina, 1997), hal. 3.



pelosok kepulauan nusantara, turut pula menyumizangkarma bakti
dalam usaha muliécharacter building” bangsa Indonesfa.

Sehingga, apabila sejarah pendidikan di Indongpelajari kemasa
lampau, akan sampai pada penemuan sejarah yang ukighah bahwa
pondok pesantren sebagai salah satu bentuk "Indage@ultura” atau
bentuk kebudayan asli Indonesia.

Abdurachman Wahid (Gus Dur) pernah mensinyalir lmhw

pesantren merupakan sebuah subcultural dalam gejaia yang unik dan
terpisah dari dunia luar, pendapat ini tidak terlaérlebihan karena dalam
kenyataannya masih ada komunitas pesantren yanglikidmunikan dan
terkesan terpisah dari dunia luar. Sejarah memkarktkomunitas ini harus
berhadapan secara konfrontatif pada masa-masai&idome di Indonesia.
Karena itu pesantren dan komunitasnya memiliki qemapenting dalam
sejarah bangsa Indonesia. Lembaga ini memiliki kefine@n, kelestarian
dan pembangunan yang berorientasi nilai.

Ada beberapa nilai fundamental pendidikan pesantegry selama
ini jarang dipandang oleh kalangan yang mengangtiapya moderen,
antara lain:

(1) komitmen untuktafaquh fi ad-din nilai-nilai untuk teguh terhadap
konsep dan ajaran agama,; (2) pendidikan sepanjakguvfullday schoo);

(3) pendidikan integratif dengan mengkolaborasikartara pendidikan
formal dan nonformal (pendidikan seutuhnya, teka Bantekstual atau

teoritis dan praktis; (5) adanya keragaman, kelzahakemandirian dan

® Faisal IsmailPercikan Pemikiran Islafr(Yogyakarta: Bina Usaha, 1984), hal. 69.



tanggungjawab; (6) dalam pesantren diajarkan bagam hidup
bermasyarakat.

Setelah melalui beberapa kurun waktu, pesantrenbubmdan
berkembang secara subur dengan tetap menyandauwgidnadisionalnya.
Sebagai lembaga pendidikamigenous menurut Azra, pesantren memiliki
akar sosio-historis yang cukup kuat sehingga memgaa mampu
menduduki posisi yang relatif sentral dalam durgdnkuan masyarakatnya
dan sekaligus bertahan di tengah berbagai gelompemdpahan.

"Politik Etis” dari Pemerintah Kolonial Hindia Beida dalam
bidang pendidikan menimbulkan reaksi gencar dengadfirikannya
lembaga pendidikan oleh beberapa kelompok kaum epstgn pada
permulaan abad ke- 20. Diantaranya madrasah-madMeaammadiyah
dan sekolah Taman Siswa yang berbeda dengan lembegdidikan
pesantren. Kedua lembaga ini berorientasi padaepds&ngan ilmu dan
teknologi modern. Kebijakan pemerintah dalam bidaegdidikan jelas
terlihat tidak terlepas dari garis kebijaksanaangydiletakan atas politik
Islam Snouck Hurgounye. Collin yang pernah menjadediagai menteri
jajahan pada tahun 1933-1937 pernah mengatakarabadmdidikan akan
mampu menghancurkan Islam di Indonesia. Snouck dturge sendiri
pada akhir pada akhir abad ke- 19 telah begitureptbahwa Islam tidak

sanggup untuk bersaing menghadapi pendidikan b@xatata Snouck

* Chabib Thoha! Mencari Format Pesantren Salaf'dalamMajalah Bulanan Rindang
No. 9 Th.XXVI April 2001, hal. 87.

® Azyurmardi AzraEsei-esei Intelektual Muslim & Pendidikan Islapet. | (Jakarta: Logos
Wacana limu, 1998), hal. 87.



Hurgounye pendidikan pesaantren tidak banyak befjastru para santri
hanya membuang waktu dengan menelusuri iimu mamalkadang-kadang

mengarah pada intoleransi.

Pesantren yang merupakan pusat pendidikan Islam waéitu itu
sangat anti dengan Belanda. Uang yang diterimassasg sebagai gaji dari
pemerintah Belanda dianggap sebagai uang haranajletegas mereka
mengambil sikap zealotism yaitu sikap yang menwtinpdan tidak mau
menerima masukan dari dunia luar dan hanya mentk@amdiemampuan
sendiri dalam mencapai tujuan. Pada sisi lain Sndédiergounye dikenal
sebagai pelopor pendidikan pribumi dan memberikaseipatan bagi
anak-anak bangsawan untuk belajar. la telah bénmasiempatkan Ahmad

Djayadiningrat anak Bupati Serang untuk sekolaBedanda.

Sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah HinBelanda
terbagi-bagi atas beberapa bagian seperti sekailk keturunan bangsa
Eropa dan untuk bumi putra golongan bangsawan adongan rakyat
jelata. Pembagian sekolah ini yang kemudian menikabu adanya
tingkatan-tingkatan sosial atau setrata sosial yseigaligus menentukan
golongan mana yang boleh duduk dalam pemerintal@sianjutnya
pemerintah Hindia Belanda tidak lagi memperhatik@ndidikan agama.
Pendidikan agama dibiarkan hidup sendiri tanpa ategakuan apa-apa,
kecuali dicurigai dan dikekang dalam bentuk gurwooantie yang
merugikan masyarakat. Namun demikian kaum terpelagionesia merasa

tidak puas karena pemerintah tidak banyak memberperhatian akan



pendidikan bagi seluruh rakyat Indonesia. Sekolangy diciptakan
pemerintah hanyalah ditujukan untuk memperoleh ganairokrasi yang
murah dari kalangan pribumi. Disamping itu yangehomemasuki sekolah

hanyalah kelompok tertentu yang lazimnya anak pagaw

Sementara itu sejak berdirinya Muhammadiyah tatR4® lterlihat
adanya kecendrungan untuk memanfaatkan kemajuarudar Organisai
ini berusaha menerapkan sistem pendidikan Baratkumeningkatkan
pendidikan Islam dengan cara mendirikan sekolablabkmodel Belanda
dengan memasukan ilmu pengetahuan umum kedalarRukuri, Pada
tahun 1939 Muhammadiyah telah memiliki 1.744 sekata Kecendrungan
semacam ini akhirnya terlihat juga pada organiseginisasi lain, seperti
Nahdlatul Ulama yang kapasitasnya paling banyak itilenpesantren
akhirnya juga membuka pintu bagi kemajuan dari keperti pada tahun
1930-an K.H Moh llyas mulai mengintrodusir matagp@ian umum pada
pesantren Tebuireng, sehingga pendidikan Islam mamgmpertahankan

eksistensinya dari serangan pendidikan Barat.

Sekitar tiga puluh tahun yang lalu kehidupan didumkn pesantren
sangat sulit sekali dipahami. Bahkan beberapa mydiiil sempat
berkomentar "adakah kehidupan di sana?”. Selaimdtanya sikap yang
agak tertutup ikut mengakibatkan tidak diketahuisgaara jelas bagaimana

sebenarnya dinamika kehidupan di pondok pesantren.

Banyak sekali misteri-misteri kehidupan pesantrangybelum bisa

dipecahkan diantaranya di Asrama Perguruan Islamgaliggo. Asrama
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Perguruan Islam (API) merupakan salah satu pesagaeg unik karena
namanya sendiri tidak menggunakan nama pesantpgnmtanggunakan
istilah asrama. K.H Khudlori Sebagai perintis sekad pendiri Asrama
Perguruan Islam (API) mungkin mempunyai maksud beitk yang tersirat
maupun yang tersurat. Di samping itu Asrama Peggurlslam (API)
Tegalrejo telah menghasilkan alumni kyai-kyai besang kemudian
mendirikan pondok pesantren di daerahnya masingamasMelihat

pentingnya pondok pesantren Asrama Perguruan IgAh) Tegalrejo di
dalam pendidikan dan penyebaran agama Islam makelifpeingin

mengetahui secara dalam pondok pesantren terdgdwgijak dari sekilas
uraian sederhana di atas maka penulis mengamhil juéPeran Pondok
Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Dalam Peikdid Masyarakat

dan Pencerdasan Umat Di Kabupaten Magelang Tah@7-2012".

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas , maksalah yang

hendak dikaji disini dapat diidentifikasikan sebiamsrikut :

1. Bagaimana profil Pondok Pesantren Asrama Perguislam (API)
Tegalrejo sebagai salah satu pondok pesantrersivadl yang ikut
berpartisipasi dalam pendidikan masyarakat dangrdasan umat di

Kabupaten Magelang Tahun 2007-20127?

2.  Mengapa Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islaty T&Balrejo

dengan nilai-nilai fundamental pendidikan pondolsgmgren dapat
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dijadikan alternatif bagi lembaga pendidikan yangngembangkan

pendidikan masyarakat dan pencerdasan umat?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yanddkedicapai dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Bagaimana profil Pondok Pesantren Asrama Perguislam (API)
Tegalrejo berdasarkan penelitian.

Mengapa Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islathy {ABalrejo
dapat dijadikan alternatif bagi lembaga pendidikayang
mengembangkan pendidikan masyarakat dan pencardas#?
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

Menambah wawasan penulis;

Memberikan sumbangan pemikiran bagi Pondok Pesaf{szama
Perguruan Islam (API) Tegalrejo.

Menambah khasanah keilmuan pemikiran kepada pra&kademisi,
dan institusi yang mempunyai kepentingan dan kdedwerhadap
pendidikan Islam, khususnya bagi peneliti lain yamgngadakan

peneliti lain dengan tema serupa.

Kajian Pustaka

Sejak paruh abad ke 20 hingga hari ini, sosok damadpesantren

telah menarik perhatian para akademisi untuk di@dibahan studi dan

fokus telaah ilmiahnya dan telah terbit sejumlamy&atulis-karya tulis

tentang pesantren dikaji dari berbagai sudutnyakd@an dengan fokus
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kajian penelitian ini yakni tentang pola pendidika@santren, berikut ini
penulis paparkan beberapa studi lain sebagai aantama lain :

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia berndala sistem
pesantren di surau-suaru kecil, kemudian bergeseistem madrasah dan
akhirnya sekolah, perubahan bentuk dan isi peraidiklam tersebut tidak
lepas dari dari tuntutan perkembangan zaman yahaddpinya. Namun
proses perubahan ini bukan suatu peristiwa yangatadan mulus tanpa
perselisihan pendapat di antara mereka yang tertibalalamnya. Latar
belakang politik pendidikan kolonial ikut menentokaketegangan
perubahan dari tradisi yang sangat kukuh ke cameneo yang mendesak.
Di sini Karel berupaya untuk menuntut dinamikaeasistpendidikan Islam di
Indonesia mulai dari pesantren yang kemudian berdessistem madrasah
dan akhirnya menjadi sekolah, dengan mengadakaglijieem ke berbagai
pesantren di berbagai pesantren di Sumatera dam Jaw

Zamakhsari Dhofir dalam desertasinya yang berjdthel Pesantren

Tradition : A Study the Role of the Kiai in Mainteice of the Traditional
Idiologi of Islam in Java(1980) yang telah diterbitkan oleh LP3ES pada
tahun 1982 dengan juddiradisi Pesantren : Sudi tentang Pandamgan
Hidup Kyai Membahas secara rinci peranan kyai dalam menmalidan
mengembangkan paham Islam tradisional di ai@ag disebutnya sebagai

tradisi pesantren. Dalam tulisannya Dhofir juga guegkapkan adanya

® Yang dimaksud dengan Islam tradisional ialah Isigang masih terikat kuat dengan
pikiran-pikiran ulama abhli fikih, hadits, tafsirauhid dan tasawuf yang hidup antara abad ke-7
sampai dengan abad ke-13. Lihat Zamakhsyari Dhofieadisi Pesantren : Studi Tentang
Pandangan Hidup Kyacet | (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 1.
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berbagai macam jaringandgt work yang sengaja diciptakan oleh para kyai
sebagai upaya mempertahankan tradisi pesantreebtgr Jaringan itu
antara lain berupa jaringan transmisi ilmu sehingganbentuk geneologi
intelektual, ataupun jaringan kekerabatan melakies perkawinan yang
endogamous Hal-hal demikian dijelaskan setelah berlebih dahu
menguraikan tentang pola umum pendidikan pesanta@nelemen-elemen
pokok sebuah pesantren yang terdiri dari pondolsjidhgpengajaran kitab-
kitab klasik, santri dan kyai. Hal ini dapat memitoakita mengenal anatomi
kehidupan pesantren yang sangat rumit. Dalam kajaimi Dhofir meneliti
dua pesantren yang berbeda sistem maupun kelenmrggaygaitu pesantren
Tegalsari di Kabupaten Semarang Jawa Tengah damfpen Tebuireng di

Jombang Jawa Timur.

Mastuhu yang yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren. Dalam kajian ini Mastuhu berusaha meningkatkan kgera
perjuangan pesantren didalam memantapkan iderdiéss kehadirannya
ditengah-tengah kehidupan bangsa yang sedang mguarbarnni.
Menurutnya, pesantren sebagai salah satu lembaghdpgen Islam harus
dapat menjadi salah satu pusat studi pembahaeraikiran Islam. Untuk
itu, ia berusaha menemukan butir-butir positif daistem pendidikan
pesantren yang kiranya perlu dikembangkan dalastersi pendidikan
nasional, dan butir-butir negatif yang kiranya kigeerlu lagi dikembangkan
karena tidak sesuai lagi dengan tantangan zamasesta butir-butrir mana

dari sistem pendidikan pesantren yang sekiranydu piperbaiki lebih
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dahulu sebelun dikembangkan dalam sistem pendidikaional dan sistem
pendidikan pesantren dalam menyongsong masa depanBgngan
meneliti 6 (enam) pesantren, ia menggunakan pée@idisosiologis-
antropologis dan fenomenologis dengan harapan daygstembus tabir
rahasia nilai-nilai kehidupan pesantren sehinggestdemengembangkannya
dalam sistem pendidikan nasional.

Namun dalam kajian ini tidak disinggung pengarulstesn
pendidikan dalam sejarah perjalanan pendidikan onaki Padahal,
sebagaimana dikatakan oleh Ki Hajar Dewantoro Bapadidikan
Nasional kita bahwa sistem pondok dan asrama itsistem pendidikan
nasionaf Juga pemikiran Soetomo salah seorang cendikiawaelm
kemerdekaan yang menganjurkan agar asas-asas siségmidikan
pesantren digunakan sebagai dasar pembangunandigandinasional
Indonesi&. Dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan pkadidii
Indonesia, agaknya tidak dapat dipungkiri bahwaapieen telah menjadi
semacamlocal genous Di kalangan umat Islam sendiri pesentren
sedemikian jauh telah dianggap sebagai model usstgendidikan yang
memiliki keunggulan baik dari sisi tradisi keilmugya maupun pada sisi
transmisi dan internalisasi moralitas umat. Halamiyang perlu di kaji

lebih lanjut.

" Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantr@eri XX, (Jakarta: INIS, 1994), hal.
58.

8 Ki Hajar Dewantoro,Pendidikan bagian Pertama, cet 2, (Yogyakarta : Majlis Luhur
Persatuan Taman Siswa, 1977) hal. 370.

® Malik Fajar,“Visi Pembaruan Pendidikan Islanmal.126.
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Supriyadi dalam tesisnya yang berjudbirategi Peningkatan Mutu
Pendidikan Dengan Metode Pondok Pesantr¢8tudi Kritis tentang
Manajemen di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Su®Banung Jati
Kismantoro Wonogiri) mengatakan bahwa Pesantren puagai perbedaa-
perbedaan strategi dan metode dalam meningkatkao pendidikannya
dan sekaligus mempertahankan sebagaimana lembadaigan dalam era
globalisasit’

Dari hasil observasi penulis terhadap berbagaibsardan bahan
pustaka tidak atau belum menjumpai pembahasan gpegifik sama
dengan permasalahan yang akan disajikan dalam ifemeini, yaitu
dengan pendekatan historis sosiologis-fenomenolmgyigilis akan berusaha
mengkaji nilai-nilai fundamental pendidikan pesanir yaitu Pondok
Pesantren API Tegalrejo termasuk pesantren toadikiyang lumayan tua
yang tidak kecil peranannya dalam ikut serta dgv@mdidikan masyarakat
dan mencerdaskan umat serta menjadikannya sebebaals alternatif

sistem pendidikan Islam yang dapat terwujudnya genenggul.

E. Landasan Teori.
1. Pondok Pesantren
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradision@misuntuk

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agdam (kafaqquh

10 Supriyadi,Strategi Peningkatan Mutu pendidikan dengan meRmtedok pesantren.
(Studi Kritis tentang Manajemen di Madrasah Aliyadndok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro Wonogiri), Tesis MSI, Yogyakarta:Ull,@) hal. 89.
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fiddin) dengan menekankan moral agama Islam sebagai pedoicham
bermasyarakat sehari hari.

Secara etimologi, istilah pesantren berasal das tsantri" , yang
dengan awalan pe- dan akhiraam berarti tempat tinggal para santri. Kata
"santri" juga merupakan penggabungan antara suka d@nt (manusia
baik) dantra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapaikeiar
sebagai tempat mendidik manusia yang baikSementara, Dhofier
menyebutkan bahwa menurut Johns, istilah "santeitasal dari bahasa
Tamil yang berarti guru mengaji, sedang C C Bergpdrdapat bahwa
istilah tersebut berasal dari istilaihastri yang dalam bahasa India berarti
orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atawase sarjana ahli
kitab suci Agama Hindu. Katahastri berasal dari katahastra yang
berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau bukuibtentang ilmu
pengetahuaf® Dengan kata lain, istilah santri mempunyai pergert
seorang murid yang belajar buku-buku suci/ilmu-ilnpengetahuan
Agama Islam. Dengan demikian,pesantren dipahamiagagbtempat
berlangsungnya interaksi guru murid, kyai-santriada intensitas yang
relatif permanen dalam rangka transferisasi ilnmudilkeislaman.

Dalam hubungan dengan usaha pengembangan dan @ambin
yang dilakukan oleh Pemerintah (Kementerian Agampahgertian yang

lazim dipergunakan untuk pesantren adalah sebaggiut:

11 Manfred ZiemekPesantren Dalam Perubahan Sosiddrj. Butche B. Soendjojo, cet
(Jakarta : P3M, 1986), hal.8
12 7amakhsyari Dhofienpid. hal. 18.
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Pertama, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan
pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidian
pengajaran tersebut diberikan dengan caran-klasikal (sistem
Bandongandan Sorogan)dimana seorang kyai mengajar santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasabAoleh ulama-
ulama besar sejak abad pertengali@istem Bandongan dan Sorongan)
dimana seorang kyai mengajar santri-santri berkasakitab-kitab yang
tertulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besgaksabad
pertengahan, sedang para santri biasanya tingtEhdgondok/asrama

dalam lingkungan pesantren tersebut.

Kedua, pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran
agama lIslam yang pada dasarnya sama dengan porekdantpen
tersebut diatas tetapi para santrinya tidak digegiapondokan di
kompleks pesantren, namun tinggal tersebar di sklyrenjuru desa
sekeliling pesantren tersebugantri kalong), dimana cara dan metode
pendidikan dan pengajaran agama Islam diberikangatensistem
wetonan, para santri berduyun-duyun pada waktu-waktu temtent
(umpama tiap hari jum'at, ahad, selasa atau tegpiwaktu shalat dan
sebagainya).

Ketiga, pondok pesantren dewasa ini adalah gabungan antara
sistem pondok dan pesantren yang memberikan pdaididan
pengajaran agama Islam dengan sistbandongan, sorogamatau

wetonandengan disediakan pondokan untuk para santri yargshl
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dari jauh dan juga menerima santkalong, yang dalam istilah
pendidikan moder memenuhi kriteria pendidikan namnfal serta
menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentwddnasah dan
bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatam aneka
kejuruan sesuai dengan kebutuhan masyarakat messqg-
Pesantren atau pondok pesantren merupakan lemtsaghdikan
Islam yang cukup unik karen memiliki elemen danakaeristik yang
berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainny@mE&h-elemen
Islam yang paling pokok, yaitu: pondok atau temjraggal para santri,
masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan santtf.Kelima elemen inilah yang
menjadi persyaratan terbentuknya sebuah pcsartenmasing-masing
elemen tersebut saling terkait satu sama denganulatuk tercapainya
tujuan pesantren , khususnya, dan tujuan pendidildam, pada
umumnya, yaitu membentuk pribadi muslim seutuhifiysan kamil).
Adapun yang dimaksud dengan pribadi muslim seutatadalah pribadi
ideal meliputi aspek individual dan sosial, aspetelektual dan moral,
serta aspek material dan spiritual. Sementara, kkeniatik pesantren
muncul sebagai implikasi dari penyelenggaraan pmbkan yang
berlandaskan pada keikhlasan, kesederhanaan, kémanfmenolong

diri sendiri dan sesama), ukhuwwah diniyyah daransyah dan

13 Marwan Saridjo, dkkSejarah Pondok Persantren di Indones{dakarta : Dharma
Bhakti, 1982), hal. 9-10
14 zamakhsari Dhofienpid, hal. 44
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kebebasan. Dalam pendidikan yang seperti itulghlierjiwa yang kuat,
yang sangat menentukan falsafah hidup para santri.
Penyelenggaraan pendidikan pesantren berbentuknaskang

merupakan komunitas tersendiri dibawah pimpinani latau ulama,
dibantu seorang atau beberapa ustadz (pengajag lyalup ditengah-
tengah para santri dengan masjid atau surau sepagat peribadatan,
gedung-gedung sekolah atau ruang-ruang belajagaelpasat kegiatan
belajar-mengajar serta pondok-pondok sebagai tentp@al para
santri. Kegiatan pendidikannya pun diselenggarakaenurut aturan
pesantren itu sendiri dan didasarkan atas prinsggamaaan. Selain itu,
pendidikan dan pengajaran agaman Islam tersebuwriddn dengan
metode khas yang hanya dimiliki oleh pesantrertuyai

RundongamatauWetonanadalah metode pengajaran dimana santri
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyang membacakan
kitab tertentu, sementara santri menyimak Kkitab ingamasing dan
membuat catatan-catatan. Disebut dengan istNa&tonan,berasal dari
kata wektu (istilah jawa untuk kata: waktu), karena pelajardn
disampaikan pada waktu-waktu tertentu seperti s@hbehtau sesudah
shalat fardhu yang lima atau pada hari-hari tewtent

Sorogan,adalah metode pengajaran individual, santri menghad

Kyai seorang demi seorang dengan membawa kitab gigredajarinya.

¥ lmam Zarkasyi,Pembangunan Pondok Pesantren dan Usaha Untuk Melkam
Hidupnyd dalam Al jami’ah No. 5-6 Th. Ke —IV Sept — Nop985 (Yogyakarta : IAIN Sunan
kalijaga, 1965), hal. 24-25
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Kyai membacakan pelajaran dari kitab tersebut katlimemi kalimat,
kemudian menerjemahkan dan menerangkan maksudnyatri S
menyimak dan mengesahkan (istilah jawagesah), yaitu dengan
memberi catatan pada kitabnya untuk menandai balmmaitu telah
diberikan kyai. Adapun istilalsorogantersebut berasal dari kata
sorog (jawa) yang berarti menyodorkan, maksudnya santri
menyodorkan kitabnya dihadapan kyai, sehingga takg santri itu
sendiri yang membaca kitabnya dihadapan kyai, sgidam kyai
hanya menyimak dan memberikan koreksi bila ada lebsa dari
bacaan santri tersebut.

Beberapa pesantren dalam perkembangannya, disamping
mempertahankan sistem tradisionalnya juga menggamagkistem
madrasi, baik sebagai basis pendidikannya ataupamg ybersifat
tambahan.

a. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Pesantren

Agak sulit untuk mengidentifikasi dan menerangkap&n
dan bagaimana sesungguhnya pesantren itu lahia(hda). Studi
yang dilakukan oleh para sarjana kadang-kadang nibelu
menemukan titik temu yang dapat dipakai sebagai bsrm
informasi yang benar-benar dipercaya mengenai [zeT§an
kehidupan pesantren. Seperti dikemukakan oleh Geert
sebagaimana dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier, bahWslam

masuk ke Indonesia secara sistematis baru pada &bat,
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herpapasan dengan suatu kebudayaan besar yang telah
menciptakan suatu sistern politik, nilai-nilai esta, dan
kehidupan sosial keagamaan ayang sangat maju, Yyang
dukembangkan oleh kerajaan Hindu-Budha di Jawa ytaigh
sanggup menanamkan akar yang sangat kuat dalanduqedm
masyarakat Indonesi&”

Apa yang dikemukakan Geertz tersebut hanya tentdam di
kraton-kraton (pusat kekuasaan) di Jawa, sedangkag menyangkut
Islam di lingkungan pesantren tidak disinggung sarsekali.
Sebenarnya Islam dipesantren merupakan upaya kelanjutan dari
masuknya Islam di Indonesia, khususnya di Jawag yiliakukan oleh
pedagang Arab sejak abad ke-13. Geertz tidak meny&mtang
Islam di lingkungan pesantren, padahal Islam dgkimgan orang
pesantren merupakan akar yang amat kuat yang dibemilalui
pendekatan yang sangat manusiawi yang disebarkeat [gengajaran
oleh guru dan murid berdasarkan atas kehidupanikaigaan.

Sesungguhnya proses terbentuknya pesantren dgyztidtan
sebagai upaya untuk melembagakan kegiatan aganaa,nagmiliki
posisi dan peran yang berarti dalam menangani dananggulangi
berbagai permasalahan kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh para pamul

penyebar agama Islam yang dilaksanakan melaluekaginon formal

18 zamakhsari Dhofienpid, hal. 6
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dengan tatap muka yang kurang terjadwal berubabradmwerangsur-
angsur menjadi kegiatan yang terorganisasi, terégyaldalam wujud
yayasan-yayasan pendidikan pesantren, dari pesadé&egan sistem
pendidikannya yang masih sangat sederhana hingganpen yang
telah menerapkan sistem pendidikan sebagaimanaalganendidikan
sekolah atau lebih dikenal dengan sebutan sekaedstamal§lamic
Boarding School).
b. Walisongo dan Pengaruhnya

Asal-usul pesantren tidak bisa dipisahkan dari ragja
pengaruh Walisongo pada abad ke-15 - 16 di JawaarResn
merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik diofesia.
Lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnyaJaiva
selama berabad-abdd.Maulana Malik Ibrahim (Tahun 1419 di
Gresik) -spiritual father Walisongo-dalam masyarakat santri Jawa
biasanya dipandang sebagai gurunya guru tradisirgesn di Tanah
Jawa®®

Walisongo adalah tokoh-tokoh penyebar agama Isladawa
abad ke-15 - 16 yang telah berhasil mengkombinasédspek-aspek
sekuler dan spiritual dalam memperkenalkan Islashepaasyarakat.

Mereka adalah Maulana Malik Ibrahim, Sunan AmpelLin&

" pesantrermerupakan sebutan bagi lembaga pendidikan Isatisivaal di Jawa pada
umumnya. Sedangkan di Acah di kenal dengan sebR@mgkang, Dayah, meunaseh. Di
Minangkabau di sebut Surau, dan di Sumatera padanumyea di sebut madrasah. Lihat Karel A
Steenring, pesantren madrasah Sekolah : Pendidi#tam dalam kurun modern, (Jakarta :
LP3ES, 1986), hal. 21.
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Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Drajat, Sunan Gigna® Kudus,
Sunan Muria dan Sunan Gunung Jati. "Wali" dalamalsahinggnis
pada umumnya diartikahsaint”, sementara "songo" adalah istilah
bahasa jawa yang berarti sembilan. Para santri ja@rpandangan
bahwa Walisongo adalah pemimpin umat yang sangkeh sdan
dengan pencerahan spiritual religius mereka, bamajyang tadinya
tidak mengenal agama monotheis menjadi bersinanter Posisi
mereka dalam kehidupan sosio-kultural dan religids jawa
demikian memikat.

Pada abad ke-15 para saudagar muslim telah mencapai
kemajuan pesat dalam usaha bisnis dan dakwah mdrigigma
mereka memiliki jaringan di kota-kota bisnis di ag@ng pantai
utara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di kota-kotalinkomunitas
muslim pada mulanya terbentuk. Komunitas ini dipeld oleh
Walisongo mendirikan masjid pertama di Tanah Jaya#tu masjid
Demak. Masjid ini kemudian menjadi pusat terpentiiiglawa dan
memainkan peran besar dalam upaya menuntaskan isslsimdi
seluruh Jawa termasuk daerah-daerah pcdalaman. Ragiunitas
muslim, Masjid Demak tentu bukan saja sebagai pillsatiah
(ritual keagamaan), tetapi juga sebagai wahana igiuach
mengingat lembaga pendidikan Islam lebih dikem@ngan

pesantren pada masa awal ini belum menemukan bgrdugkang

18 KH. Saefuddin ZuhriSejarah kebangkitan Islam dan perkembangannyadiiriasia
(Bandung : Al Ma’arif, 1979), h. 263
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final, bahkan masih sangat sederhana. Masjid dasanieen
sesungguhnya merupakanenter of execelleceyang saling
mendukung dan melengkapi dalam membentuk kepribaahiaslim.
Sesungguhnya pula dakwah dan pendidikan tidak @ipsahkan

dalam sejarah dan ajaran dasar Islam.

Pendidikan Islam atau juga transmisi Islam yangeldipori
Walisongo merupakan perjuanghbnilliant yang diimplementasikan
dengan cara sederhana, yaitu menunjukkan jalanattamatif baru
yang tidak mengusik tradisi dan kebiasaan lokalttasenudah
ditangkap oleh orang awam karena pendekatan-petatekdalisongo
yang konkrit realistik, tidaKjlimet" dan menyatu dengan kehidupan

masyarakat.

Approachdan wisdomWalisongo agaknya terlembaga dalam
satu esensi budaya pesantren dengan kesinambudgalogis dan
kesejarahannya. Kesinambungan ini tercermin dalaobuhgan
filosofis dan keagamaan antaiaqglid dan modeling bagi masyarakat
santri. Melalui konsepnodeling,keagungan Muhammad SAW, serta
kharisma Walisongo, yang dipersonifikasikan olelrapauliya dan
kyai, telah terjunjung tinggi dari masa ke masaraBgkali karena
modelingini pula gagasan pesantren sederhana yang dipékiaena
Maulana Malik Ibrahim mampu eksis dan berekembaaang abad ke
abad sampai kini. Untuk  mengantisipasi dan mengeakizasi

persoalan-persoalan sosial keagamaan serta merakudt-murid
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baru, Maulana Malik Ibrahim tidak merasa kesulitatalam
mendirikan prototipe pesantren dalam bentuk embRendirian
pesantren ini dibarengi dengan keberhasilan tokoldalam menarik
simpati massa, dan melengkapi diri dengan modaémptibadi yang
digunakan untuk dakwah Islamiyyah sebadai traveling Muslim
merchant"dan guru panutan. Pada siang hari, sang guru meabaw
anak didik ke sawah dan malam hari mengajarkan kaeitenu-ilmu
dasar seperti membaca Al-Qur'an. Karena rekayasatokoh ini
sering disebut sebagéhe father of early pesantremi Jawa. Langkah
beliau ini kemudian diikuti oleh para wali setelghn seperti yang
dilakukan oleh Raden Rahmat atau lebih dikenal derfgunan Ampel
dengan mendirikan pesantren di daerah Kembang IKunin
(Surabaydy sebagai pusat kegiatan dalam mengajarkan dan
mendakwahkan agarffa Pesantren ini yang terdokumentasi dalam
Babad Tanah Djawsebagai awal mula adanya sebuah lembaga yang
disebut "pesantrerf’.

Walisongo mendidik adalah tugas dan panggilan agama
Mendidik murid sama halnya dengan mendidik anakdsenPesan
mereka dalam konteks ini adalah "sayangi, hornttn jagalah anak
didikmu, hargailah tingkah laku mereka sebagaimagragkau

memperlakukan anak turunmu. Beri mereka makanan pddaian,

9 Marwan saridjolbid., hal. 25.

20 |dentitas pesantren pada awal pertumbuhannya tadsdhagai pusat penyebaran
agama Islam lihat M. Dawam Raharjbid.

% Hanun AsrohahSejarah Pendidikan IslanCet. | (Jakarta: Logos, 1999), hal. 145.



26

hingga mereka bisa menjalankan syari'at Islam damegang teguh

ajaran agama tanpa keraguan".

Sedangkan pola hubungan antara santri dan kydi dibiarnai
oleh ajaran dari kitab ta'lim al-Muta'allim karyaarduji, yang
dianggap sebagai pedoman etika mencari ilmu yandatkan peran

kyai.

. Masa Kerajaan Mataram

Pada abad berikutnya setelah masa Walisongo, salkital ke-
17, lembaga pcndidikan pesantren semakin mendapgtkaisi di
masyarakat, karena penguasa kerajaan saat itu mikarbgerhatian
besar terhadap pendidikan agama Islam dengan mparelosaha-

usaha untuk memajukan dunia pendidikan dan perayajalam.

Pengaruh Walisongo diperkuat oleh Sultan Agung yang
memerintah Mataram dari tahun 1613 sampai dengalb,18ultan
Agung merupakan penguasa terbesar di Jawa setelatermtahan
Majapahit dan Demak, yang juga dikenal sebagaultan
Abdurrahman dan Khalifatullah Sayyidin Panotogomo Ing Tanah
Jawi, yang berarti pemimpin dan penegak agama di tana.j8ultan
Agung adalah pemimpin negara yang salih dan mergatih satu
rujukan utama bagi dunia santri. Sultan Agung mlenjaubungan

intim dengan kelompok ulama. Bersama mereka, Sukaung
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melaksanakan shalat jum'at dan diikuti dengan sradiusyawarah
dan mendengar fatwa-fatwa keagamaan meréka.

Sebagai wujud besarnya perhatian Sultan Agung deyha
pendidikan Islam, beliau menawarkan tanah pendidikagi kaum
santri serta menciptakan iklim sehat bagi kehidupdalektualisme
keagamaan hingga komunitas ini berhasil mengemlzndémbaga
pendidikan mereka tidak kurang dari 300-an pesantre

Tanah perdikan, tanah dengan beberapa privilegedalad
sebuah lokasi untuk kepentingan kehidupan beragayaag
dibebaskan dari pajak Negara. Perkembangan beyi&utn
menunjukkkan bahwa tanah perdikan meluas menjadiuade
kampong khusus yang memiliki fungsi keagamaan sepsgnjaga
tempat-tempat suci, merawat dan mengembangkamisesaserta
menghidupkan Mas;jié®

Pendidikan pesantren yang diselenggarakan pada masa
kerajaan Mataram, khususnya masa Sultan Agung, tdapa
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Tingkat pengajian Al-Qur'an, yang terdapat dalsetiap desa.
Yang diajarkan meliputi huruf Hijaiyah, membaca -@lr'an,
barjanji, Rukun Iman, Rukun Islam. Gurunya Modin.

2. Tingkat pengajian Kitab. para santri yang baigjada tingkat ini

adalah mereka yang telah khatam Al-Qur'an. Gurumgsanya

22 KH. Saefudin Zuhrilbid, hal. 534-535.
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modin terpandai di desa itu, atau didatangkan ten dengan
syarat-syarat tertentu. Guru-guru tersebut dibezlaig Abah
Anom. Tempat belajar biasanya di serambi masjid dan nzerek
umumnya mondok. Kitab yang dipelajari adalah kikatab
dasar, seperti Matan Taqrib, Bidayatul HidayalSistem yang
digunakan adalaBorogan

3. Tingkat Pesantren Besar. Tingkat ini lengkap dengandok
dan tergolong tingkat tinggi. Gurunya diberi gelayai Sepuh
atauKanjengKyai dan umumnya para priyayi "ulama kerajaan”
yang tingkat kedudukannya sama dengan penghulu.péda
pelajaran yang diberikan pada pondok pesantrerkainigi pada
umumnya berbentuk syarah dan hasyiyah dalam berbaga
disiplin ilmu agama seperti Figih, Tafsir, Haditbnu Kalam,
Tasawuf , Nahwu, Sharaf dan lain-lain.

4. Pondok Pesantren tingkat Keahl{@gakhassus)Pelajaran pada
pondok pesantren tingkat takhassus ini adalah fla¢rsi
memperdalam sesuatu fan atau disiplin ilmu pengetalagama
seperti hadits, Tafsir, Tarekat dan sebagaffya.

Sejalan dengan proses dinamis ini pendidikan Isladawa masa

kerajaan Mataram, khususnya pada masa Sultan Agipayndang

% Karel A SteenbrinkBeberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abadke(lakarta:
Bulan Bintang, 1984) hal. 165 -172.
2 Mahmud YunusSejarah pendidikan Islam di Indonesidakarta: Mahmudiyah, tt ),
hal. 196.
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oleh Mahmud Yunus, sebagai masa keemasan sistedidpem

Islam abad ke-19."

d. Masa Penjajahan

Kemajuan pendidikan dan pengajaran Islam yang poesid
masa kerajaan Mataram rupanya membuat pemerkudkimial
Belanda merasa khawatir. Sebab, dengan majunyantpeisapada
suatu saat akan mengancam kedudukan Belanda. @iehakitu, di
kalangan pemerintah Belanda, muncul ada dua atiteroatuk
memberikan pendidikan kepada bangsa Indonesiaj yeenhdirikan
lembaga pendidikan yang berdasarkan lembaga p&adid
tradisional, pesantren atau mendirikan lembaga igéah dengan
sistem yang berlaku di Barat waktu itu.

Pendidikan yang diselenggarakan secara tradisiafial
pesantren menurut pemerintah Belanda terlalu jedek tidak
mungkin dikembangkan menjadi sekolah-sekolah modéteh
karena itu, mereka memilih alternatif kedua yaitienairikan
sekolah-sekolah sendiri yang tidak ada hubungandgagan
pendidikan yang telah ada.

Pendidikan Kolonial Belanda ini sangat berbeda dang

pendidikan Islam Indonesia yang tradisional, bukaja dari segi

227

% Mahmud YunusSejarah pendidikan Islan{Jakarta: Bulan bintang, 1983), hal. 226-
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metode, tetapi lebih khusus dari segi isi dan tujlya. Pendidikan
yang dikelola oleh pemerintah kolonial Belanda kiiususnya
berpusat pada pengetahuan dan ketrampilan dunigaitu

pengetahuan umum. Sedangkan lembaga pendidikam IEhih

ditekankan pada pengetahuan dan ketrampilan yarnguba bagi
penghayatan agania.

Tetapi ternyata dengan diselenggarakannya pendichkeh
pemerintah kolonial Belanda ini justru tidak lebihemberikan
keleluasaan pendidikan pesantren yang dikelola gpoaang
pribumi (umat Islam). Pemerintah kolonial berusah@nghalang-
menghalanginya, terutama dengan mengeluarkan barbag
peraturan dan kebijaksanaan yang dirasakan cukupekae
kegiatan pendidikan Islam di Indonesia.

Dengan didirikannya lembaga pendidikan atau sekpéaiy
diperuntukkan bagi sebagian bangsa Indonesia, amait bagi
golongan priyayi dan pejabat, oleh pemerintah kialotersebut
maka sejak itu terjadilah persaingan antara lembagadidikan
tersebut dengan lembaga pendidikan pesantren, pleskharus
bersaing dengan sekolah-sekolah yang diselengganadaerintah
kolonial, lembaga pendidikan pesantren tetap ekisis bahkan
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. p&da awal

abad ke-19, waktu Belanda mulai mendirikan sekaslekolah,

26 Karel A SteenbrinkPesantren Sekolah, Madrasah : Pendidikan Islam Bakurun
Modern,,(Jakarta :LP3ES, 1986), hal. 24.
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jumlah pesantren di Jawa hanya sebanyak 1.853 hdeigan
jumlah santri 16.556 orang. Tetapi pada akhir ak&xd9 jumlah
pesantren mencapai 14.929 buah dan jumlah sabaingak 222.663
orang*’

Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya segi-s
ideologis dan citacita pendidikan saja, melainkagajmuncul dalam
bentuk perlawanan politis, bahkan perlawanan fisi&mpir semua
perlawanan fisik (peperangan) melawan pemerintanikb Belanda
pada abad ke-19 bersumber atau paling tidak metigapa
dukungan dari pesantren. Perang-perang besar, tiséperang
Diponegoro, Perang Paderi, Perang Banjar, sampdawanan-
perlawanan rakyat yang bersifat lokal tersebar @hammana, tokoh-
tokoh pesantren atau alumni-alumninya memegangaeratama®

Menyaksikan kenyataan yang demikian ~menyebabkan
pemerintah kolonial di akhir abad ke-19 mencuriggisistensi
pesantren, yang mereka anggap sebagai sumber aedavierhadap
pemerintah kolonial. Oleh karena itu, pemerintaHohial mulai
mengadakan pengawasan dan campur tangan terhaddjmlikan
pesantren dengan mengeluarkan ketentuan-ketenteagawasan
terhadap perguruan yang mengajarkan agama, s@gsdntren dan
guru-guru agama yang akan mengajar juga harus rpatk@da izin

dari pemerintah kolonial di wilayah setempat.

27 zamakhsari Dhofierpid.. hal. 33.
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Sejalan dengan perkembangan sekolah-sekolah Bamag y
mulai menjangkau sebagian bangsa Indonesia, pesaptm mulai
mengalami perkembangan yang bersifat kualitatif.e-iik
pembaharuan dalam Islam, termasuk dalam bidang igi€ad
mulai masuk ke Indonesia dan mulai merasuk ke dpag&antren,
serta dunia pendidikan Islam pada umumnya. |degpetebaharuan
dalam dunia Islam itu timbul sebagai akibat kemuaduumat
Islam dan merajalelanya penjajahan Barat. Umaitristaenyadari
akan kelemahan dan ketertinggalannya dari Baraik dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi maupun budayah Rarena
itu usaha pembaharuan pada umumnya ditekankan pada
pembaharuan dalam dunia pendidikan.

Pada garis besarnya ide pembaharuan dlam bidang
pendidikan yang berkembang di dunia Islam, bisaoldiggkan
menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Pembaharuan pendidikan Islam yang beroriekigsada sistem
pendidikan yang berlaku di Barat, yaitu mengembangikmu
pengetahuan dan teknologi serta kebudayaan. Ilimu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang di dBaiat
dipandang sebagai sumber kekuatan. Oleh karenaelitimpok

ini mengembangkan sistem dan isi pendidikan Barat.

% sartono Karto DirjoSejarah Nasional(Jakarta: Balai Pustaka, 1977), hal. 131.
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Pembaharuan pendidikan Islam yang beroriemtada ajaran
Islam yang murni. Mereka berpandangan bahwa sesinmyg
ajaran Islam sendiri merupakan sumber bagi kemajdan
perkembangan peradaban serta ilmu pengetahuargasetzma
telah dibuktikan oleh sejarah pada zaman keemasam Idi
masa lalu. Usaha pembaharuan pendidikan bagi médraiues
kembali kepada sumber ajaran Islam yang murni Af-&pudan
Al-Sunnah, yang tidak pernah membedakan antara agam
ilmu pengetahuan. Oleh karenanya ilmu pengetahuam d
teknologi tidak boleh terpisah dari Islam. Pendaikharus
juga mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi

sebagimana yang dikembangkan oleh Barat.

Gerakan pembaharuan pendidikan yang berorientasia pa
kekuatan-kekuatan dan latar belakang sejarah bamgsag-
masing. Dengan memperbaiki dan mengembangkan apg ya
ada, dengan menghilangkan kelemahan — kelemahagrasta,
memasukkan unsur-unsur baru (ilmu pengetahuan dan
teknologi) diharapkan akan membawa kemajuan baggéa

yang bersangkutan.

Ketiga pandangan tersebut, nampaknya mempunyaiapeng

terhadap perkembangan dan pembaharuan pesantrersistam

pendidikan Islam di Indonesia menjelang abad ke-3Gtem
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penyelenggaraan sekolah-sekolah modern klasikahinmidsuk ke
dunia pesantren.

Sementara itu, di beberapa pesantren mulai mempaikan
sistem madrasah, sebagaimana sistem yang berlalsekdilah-
sekolah umum, tetapi pelajarannya dititik beratkamala pelajaran
agama saja. Kemudian pada pcrkembangan berikutmgdrasah-
madrasah yang semata-mata bersifat diniyah berubehjadi
madarasah-madrasah yang mengajarkan dan mengenaaitgki
pengetahuan umum.

Masa Kemerdekaan dan Pembangunan

Pesantren, dalam perjalanan sejarahnya sejak masa
kebangkitan nasional hingga masa perjuangan kerkaade
senantiasa tampil dan berpartisipasi aktif. Oleteka itu, setelah
Indonesia mencapai kemerdekaannya, pesantren  masih
mendapatkan tempat di hati masyarakat Indonesia.Hidjar
Dewantoro yang dikenal sebagai tokoh pendidikanomas dan
sekaligus Menteri Pendidikan Pengajaran dan KebamayR| yang
pertama menyatakan bahwa pondok pesantren merupdksear
pendidikan nasional, karena sesuai dan selarasadejigga dan
kepribadian bangsa Indone$ta.

Sejak awal kehadiran pesantren dengan sifatnya yang

lentur ternyata mampu menyesuaikan diri dengan arakgt serta

2 Ki Hajar Dewantaralbid, hal. 371.
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memenuhi tuntutan masyarakat. Begitu juga pada masa
kemerdekaan dan pembangunan, pesantren mampu mideeamp
dirinya berperan aktif mengisi kemerdekaan dan pmerghnan,
terutama dalam rangka pengembangan sumber dayasraayang

berkualitas.

Meskipun demikian, pesantren juga tidak luput dari
berbagai kritik terhadap kelemahan sistem penditdilgka, dengan
manajemen tradisional. Tetapi beberapa pesantrematdsegera
mengidentifikasi persoalan ini dan melakukan bed#bagovasi
untuk pengembangan pesantren. Disamping pengetahgama
Islam, diajarkan pula pengetahuan umum dan ketdampi
(vocational) sebagai upaya untuk memberikan bekahbtihan
kepada santri agar selepas mereka dari pesantrpat dadup
mandiri dan mapan di tengah-tengah masyarakat. rBphe
pesantren juga telah menggunakan sistem klasikayate saran
dan prasarana pengajaran sebagaimana yang adeotiirssekolah
umum. Bahkan ada juga pesantren yang lebih cendenamgelola
dan membina lembaga pendidikan. formal, baik madrastau
sekolah umum mulai dari tingkat dasar, menengahgdan

perguruan tinggi.

Transformasi kelembagaan pondok pesantren ini
mengindikasikan terjadinya keberlangsungan danhadran dalam

sistem pondok pesantren. Dalam konteks ini, pesardr samping
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mampu terus menjaga eksistensinya juga sekaligusa bi
mengimbangi dan menjawab perubahan dan tuntutaryaredsat.
Ini menunjukkan bahwa tradisi pesantren memilikilekéuran
budaya yang memungkinkannya bisa tetap hidup dakeb#ang
di tengah masyarakat. Penting ditegaskan di sinhwba
transformasi tersebut pada kenyataannya tiak meseggsri khas
dan sekaligus kekuatannya sebagai lembaga penditskam.
Demikianlah pesantren yang telah ada di Indonesjaks
dua abad lalu tidak mengalami penurunan peran. &ahlstru
semakin eksis dan diminati masyarakat. Ini bisahdil dari
pertumbuhan jumlah pesantren dalam tiga dasa weaskhir,
sejak tahun 1970-an. Data Departemen Agama, migalny
menyebutkan pada 1977 jumlah pesantren sekitar54di®ah
dengan jumlah santri sekitar 677.384 orang. Jumt@fsebut
rnenngalami peningkatan bcrarti pada 1981, dimaeaamtren
berjumlah sekitar 5.661 buah dengan jumlah santbhasyak
938.397 orang. Pada 1985 jumlah pesantren mengd&anaikan
lagi menjadi 6.239 dengan jumlah santri mencapakitae
1.084.801 orang dan pada 1997/1998 Departemen Adailah
mencatat 9.388 buah pesantren dengan santri sdbdnya0.768

orang®®

% Data Potensi Pondok Pesantren Seluruh Indonakiant1997 (Jakarta: Direktoral
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departégama, 1997)
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Pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia
tampaknya cukup mewarnai perjalanan sejarah peahdislam di
Indonesia. Kendatipun demikian pesantren denganbalger
kelebihannya, tentunya juga tidak dapat menghingian Kritik

terhadap kekurangannya.

Diantara kelebihan pesantren terletak pada kemampua
menciptakan sebuah sikap hidup mandiri, yang diikleh semua
warga pesantren, dilandasi oleh tata nilai yang ekankan pada
fungsi mengutamakan beribadat sebagai pengabdipadkeSang
Khalik dan memuliakan guru sebagai jalan untuk memieh
pengetahuan agama yang hakiki, yang dikejar adabadlitas
kehidupan yang diridhoi Allah. Sikap hidup yang dieéan terlepas
dari acuan-acuan struktural yang ada dalam suskeamupan
masyarakat di luar pesantren. Hal ini dapat mermbaiatri mampu
bersikap hidup tidak menguntungkan diri pada lenabagsyarakat

yang manapun,

Sementara kekurangan-kekurangannya antara lairatadal
tidak adanya perencanaan yang terperinci dan raki@ias
jalannya pendidikan itu sendiri, tidak adanya kelsan membuat
kurikulum dalam susunan yang lebih mudah dicerma dikuasai
oleh santri (anak didik), tidak adanya pembedaargyalas antara
hal-hal yang benar-benar diperlukan dan yang tidglerlukan

dalam suatu tingkat pendidikan. Pedoman yang digamaidak
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mengandung nilai-nilai pendidikan, akibatnya addidlak adanya
landasan filsafat pendidikan yang jelas dan tenpéri*
Bagaimanapun keadaan pesantren dengan segalahaaiebi

dan kekurangannya, kita mengakui besarnya artinesa dalam
perjalanan bangsa Indonesia, khususnya Jawa, diak berlebihan
jika pesantren dianggap sebagai bagian historigsmindonesia
yang harus dipertahankan. Apalagi pesantren tel&mgdap
sebagai lembaga pendidikan asli Indonesia yang alergkuat
dari masa pra-Islam.

f. Pesantren dan Tuntutan Perubahan Zaman

Sebelum datangnya modernisme dan nasionalismentpasa
merupakan lembaga pendidikan yang tak tergantikah embaga
pendidikan manapun. Yang menarik di sini adalahwmaapendidikan
pesantren di Indonesia pada saat itu sama sekalimbe
terstandardisasi secara kurikulum dan tidak terosyfasebagai satu
jaringan pesantren Indonesia yang sistemik. Inafbiebahwa setiap
pesantren mempunyai kemandirian sendiri untuk naghe@n
kurikulum dan mata pelajaran yang sesuai dengsanatigama Islam
yang mereka ikuti., ada pesantren yang hanya imgmfokuskan
pada kurikulum ilmu agama Islam saja. Yang betaatiwa tingkat

keanekaragaman model pesantren di Indonesia edaétasi.

31 Abdurrohman Wahidyienggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantréfiogyakarta : Lkis,
2001) hal. 56-59.
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Setelah kemerdekaan negara Indonesia, terutam& seja
transisi ke Orde Baru dan ketika pertumbuhan ekdrmetul-betul
naik tajam, pendidikan pesantren menjadi semakistrt&tur dan
kurikulum pesantren menjadi lebih tetap. Misalns@lain kurikulum
agama, sekarang ini kebanyakan pesantren juga raekeawmata
pelajaran umum. Bahkan, banyak pesantren sekarataksanakan
kurikulum Depdikbud dengan menggunakan sebuah ragsiog
ditetapkannya, yaitu 70 persen mata pelajaran udama30 persen
mata pelajaran agama. Sekolah-sekolah Islam yarigksamakan
kurikulum Depdiknas ini kebanyakan di Madrasah.

Mengutip Said Agil Siraj (1999), penanaman nildani
moral di pesantren sampai saat ini terbukti mampmpertahankan
anak bangsa dari erosi akhlaq dan dekadensi nReaibentukan jati
diri manusia yang berakhlagul karimah hingga t¢mamya insan
paripurna merupakan salah satu misi lembaga pesar8ikap tulus-
ikhlas, sabar, tawakkal (berserah diri), tawadhor(mat), jujur, seta
independen merupakan sebagian nilai-nilai yang nditgkan di
pesantreff. Dalam hal ini, bagaimana budaya kita dapat digiarn
oleh jiwa dan tradisi Islam.

Di sini, pesantren diharap mampu mengembangkan dan

mempengaruhi tradisi yang bersemangat Islam diaterigembusan

%2 said Agiel Siradj|slamKebangsaarfrigih Demokratik Kaum Santr{Jakarta: Pustaka
Ciganjur, 1999 hal. 151.
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dan pengaruh dahsyat globalisasi yang berupaya ereggmkan
budaya melalui produk-produk teknologi.

Pesantren telah lama menjadi lembaga yang memiliki
kontribusi penting dalam ikut serta mencerdaskargéa. Banyaknya
jumlah pesantren di Indonesia, serta besarnya juSéatri pada tiap
pesantren menjadikan lembaga ini layak diperhitangkdalam
kaitannya dengan pembangunan bangsa.

Perbaikan-perbaikan yang secara terus menerusukidak
terhadap pesantren, baik dari segi manajemen, aifadkurikulum)
maupun fasilitas, menjadikan pesantren keluar kizgsan tradisional
dan kolot yang selama ini disandangnya..

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang uidkk T
saja karena keberadaannya yang sudah sangat &am,jiiga karena
kultur, metode, dan jaringan yang diterapkan olkeimbdaga agama
tersebut.

Pesantren sebagai tempat pendidikan agama meinalgis
sosial yang jelas, karena keberadaannya menyaggadenasyarakat.
Pada umumnya, pesantren hidup dari, oleh, dan umtakyarakat.
Visi ini menuntut adanya peran dan fungsi pondogap&en yang
sejalan dengan situasi dan kondisi masyarakat, Slaardpn negara

yang terus berkembang.
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Sementara itu, sebagai suatu komunitas, pesantapat d
berperan menjadi penggerak bagi upaya peningkatarjdhteraan
masyarakat mengingat pesantren merupakan kekuatsial yang
jumlahnya cukup besar. Secara umum, akumulasi ridéa dan
kehidupan spiritual Islam di pondok pesantren paasarnya adalah
lembaga tafagquh fid din yang mengemban untuk nuskan risalah
Nabi Muhammad saw sekaligus melestarikan ajaramls|

Sebagai lembaga, pesantren dimaksudkan  untuk
mempertahankan nilai-nilai keislaman dengan titikrab pada
pendidikan. Pesantren juga berusaha untuk mengatik santri yang
belajar pada pesantren tersebut yang diharapkaat degnjadi orang-
orang yang mendalam pengetahuan keislamannya. Kamudereka
dapat mengajarkannya kepada masyarakat, di mana gemtri

kembali setelah selesai menamatkan pelajarannyesdntren.

Sejak kapan mulai munculnya pesantren, belum addapat
yang pasti dan kesepakatan tentang hal terseblumBdiketahui
secara persis pada tahun berapa pesantren pertalinankncul
sebagai pusat-pusat pendidikan-agama di Indondédian tetapi,
terlepas dari persoalan tersebut yang jelas skgm&i pesantren
sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam tidak dhplaikan dari

kehidupan masyarakat muslim pada masa itu.
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Format Pesantren Masa Depan

Berangkat dari kenyataan, jelas pesantren di masg gkan
datang dituntut berbenah, menata diri dalam meraghiagloblalisasi.
Tapi perubahan dan pembenahan yang dimaksud haslyatas
menejemen dan bukan coraknya apalagi berganti dejusalafiyah
ke mu'asyir (moderen), karena hal itu hanya akangmencurkan
nilai-nilai positif Pesantren seperti yang terjadekarang ini,
lulusannya tidak bisa ngaji.

Maka, idealnya pesantren ke depan harus bisa mbagun
tuntutan zaman dengan mempertahankan tradisi déai-niai
kesalafannya. Pertahankan pendidikan formal Pegarkhususnya
kitab kuning dari Ibtidaiyah sampai Aliyah seba&M wajib santri
dan mengimbanginya dengan pengajian tambahan, thegextra
seperti kursus computer, bahasa Inggris, skillniggndan program
paket A, B dan C untuk mendapatkan ljazah formalAyau dengan
menjalin kerjasama dengan sekolah lain untuk mesmiggersamaan.
Jika hal ini terjadi, akan lahirlah ustad-ustagnuh dan fugoha yang

mumpuni.

Peran Pondok Pesantren Dalam Pendidikan Masarak

Sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren memiliki
kontribusi nyata dalam pembangunan pendidikan. d@gpadilihat
secara historis, pesantren memiliki pengalaman #angbiasa dalam

membina dan mengembangkan masyarakat. Bahkan, tgasan
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mampu meningkatkan perannya secara mandiri dengamggali
potensi yang dimiliki masyarakat di sekelilingnya.
Pembangunan manusia, tidak hanya menjadi tangguaveabj
pemerintah atau masyarakat semata-mata, tetapiatietginggung
jawab semua komponen, termasuk dunia pesantreantP&s yang
telah memiliki nilai historis dalam membina dan membangkan
masyarakat, kualitasnya harus terus didorong d&enthangkan.
Proses pembangunan manusia yang dilakukan pesaidedn bisa
dipisahkan dari proses pembangunan manusia yangatten

diupayakan pemerintah.

Proses pengembangan dunia pesantren yang selaijadmen
tanggung jawab internal pesantren, juga harus ditgkoleh
perhatian yang serius dari proses pembangunan eaker
Meningkatkan dan mengembangkan peran serta pesadaim
proses pembangunan merupakan langkah strategia daganbangun
masyarakat, daerah, bangsa, dan negara. Terletém dkondisi yang
tengah mengalami krisis (degradasi) moral. Pesansebagai
lembaga pendidikan yang membentuk dan mengembamigjiimilai
moral, harus menjadi pelopor sekaligus inspiramipangkit moral
bangsa. Sehingga, pembangunan tidak menjadi hangainkan
lebih bernilai dan bermakna.Pesantren pada umumissifat
mandiri, tidak tergantung kepada pemerintah atskudsaan yang

ada. Karena sifat mandirinya itu, pesantren bisanegang teguh
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kemurniannya sebagai lembaga pendidikan Islam. r€aréu,
pesantren tidak mudah disusupi oleh ajaran-ajasany yidak sesuai
dengan ajaran Islam.

Pendidikan pondok pesantren yang merupakan bagaan d
Sistem Pendidikan Nasional memiliki 3 unsur utamaguy 1) Kyai
sebagai pendidik sekaligus pemilik pondok dan psaatri; 2)
Kurikulum pondok pesantren; dan 3) Sarana perilaadatan
pendidikan, seperti masjid, rumah kyai, dan pondmkia sebagian
madrasah dan bengkel-bengkel kerja keterampilangiakannya
terangkum dalam "Tri Dharma Pondok pesantren” yaitiKeimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT; 2) Pengembangémuaa yang
bermanfaat; dan 3) Pengabdian kepada agama, misslyadan
negara.

Merujuk pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003atent
Sistem Pendidikan Nasional, posisi dan keberadaasanren
sebenarnya memiliki tempat yang istimewa. Namumyé&tan ini
belum disadari oleh mayoritas masyarakat muslinteifa kelahiran
Undang-undang ini masih amat belia dan belum sebgndkengan
usia perkembangan pesantren di Indonesia. Keistaewesantren
dalam sistem pendidikan nasional dapat kita litaat Ketentuan dan
penjelasan pasal-pasal dalam Undang-udang Sisdilsemgai
berikut:

1. Dalam Pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa Pédrahdi

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtakb
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watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawalenketn ini
tentu saja sudah berlaku dan diimplementasikanedamtren.
Pesantren sudah sejak lama menjadi lembaga yandenémk
watak dan peradaban bangsa serta mencerdaskanupamid
bangsa yang berbasis pada keimanan dan ketakwgsadeke
Alloh SWT serta akhlak mulia.

Ketentuan dalam BAB Il tentang Prinsip Penyelemgga
Pendidikan, pada Pasal 4 dijelaskan bahwa: (1) i®i&ad
diselenggarakan secara demokratis dan berkeaddda sdak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasinoea, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bang&3.
Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuansjstemik
dengan sistem terbuka dan multimakna. (3) Pendidika
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan da
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepphgyat.

(4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi ddsahn,
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitestpe
didik dalam proses pembelajaran. (5) Pendidikaeleiigygarakan
dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat. (6) P&adid
diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggadaa
pengendalian mutu layanan pendidikan. Semua prinsip
penyelenggaraan pendidikan tersebut sampai saatmasih
berlaku dan dijalankan di pesantren. Karena itusapgen

sebetulnya telah mengimplementasikan ketentuan mdala
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penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan Sistemlidpem
nasional. Tidak hanya itu, keberadaan pesantresgseklembaga
pendidikan yang didirikan atas peran serta masw#raielah

mendapatkan legitimasi dalam Undang-undang Sisdikna

Ketentuan mengenai Hak dan Kewajiban Masyarakaa pasal
8 menegaskan bahwa Masyarakat berhak berperan dadetian
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evpfogsam

pendidikan.

Sedangkan dalam Pasal 9 dijelaskan bahwa Masyarakat
berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam
penyelenggaraan pendidikan. Ketentuan ini beraminjamin
eksistensi dan keberadaan pesantren sebagai lempeadalikan
yang diselenggarakan masyarakat dan diakomodimdalatem
pendidikan nasional. Hal ini dipertegas lagi olels& 15 tentang
jenis pendidikan yang menyatakan bahwa Jenis pikadid
mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profe
vokasi, keagamaan, dan khusus. Pesantren adatdhssdl jenis

pendidikan yang concern di bidang keagamaan.

Secara khusus, ketentuan tentang pendidikan keagarm
dijelaskan dalam Pasal 30 Undang-Undang Sisdiknasg y
menegaskan: (1) Pendidikan keagamaan diselenggaralied
Pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pénaglama,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (2jidikam
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didikjadien
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan ni
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli iimanzay (3)
Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jal
pendidikan formal, nonformal, dan informal. (4) HRighikan
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesandiam bentuk

lain yang sejenis.
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6. Labih jauh lagi, saat ini pesantren tidak hanydumgsi sebagai
sarana pendidikan keagamaan semata. Namun, dalam
perkembangannya ternyata banyak juga pesantrenbafgngsi
sebagai sarana pendidikan nonformal, dimana pan&rirsza
dibimbing dan dididik untuk memiliki skill dan ketempilan atau
kecakapan hidup sesuai dengan bakat para santKeyantuan
mengenai lembaga pendidikan nonformal ini termaddrd Pasal
26 yang menegaskan: (1) Pendidikan nonformal digelerakan
bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan gi&adi
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dargatangkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. (2) Pendidikan nonformal berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekasda
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsieera
pengembangan sikap dan kepribadian profesionaRP¢8ylidikan
nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, peiken
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraanjdib@md
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan keaatg serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik. (4) Satuan pendidikan anovs
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihamnkebk belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelisintakserta
satuan pendidikan yang sejenis. (5) Kursus dan tipafa
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukanal bek
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, daap sikituk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekegaha
mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjgagg lebih
tinggi. (6) Hasil pendidikan nonformal dapat ditergsetara
dengan hasil program pendidikan formal setelah lmefaoses

penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuleh ol
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Pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengdats{aendar
nasional pendidikan.

7. Keberadaan pesantren sebagai bagian dari perannsastyarakat
dalam pendidikan juga mendapat penguatan dari Wdil3ias.
Pasal 54 menjelaskan: (1) Peran serta masyarakiamda
pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kabdm
keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan @gsini
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendailitu
pelayanan pendidikan. (2) Masyarakat dapat berpesama
sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil dgendi
Bahkan, pesantren yang merupakan Pendidikan Berbasi
Masyarakat diakui keberadaannya dan dijamin perafanya
oleh pemerintah maupun pemerintah daerah.

8. Pasal 55 menegaskan: (1) Masyarakat berhak memgseakan
pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan aloman
nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkusagal, dan
budaya untuk kepentingan masyarakat. (2) Penyeteagg
pendidikan  berbasis masyarakat mengembangkan dan
melaksanakan kurikulum dan evaluasi pendidikan,taser
manajemen dan pendanaannya sesuai dengan starsi@naha
pendidikan. (3) Dana penyelenggaraan pendidikanbases
masyarakat dapat bersumber dari penyelenggara, ana&sy,
Pemerintah, pemerintah daerah dan/atau sumberdaig tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangarg ya
berlaku. (4) Lembaga pendidikan berbasis masyaralegiat
memperoleh bantuan teknis, subsidi dana, dan sud#yer lain
secara adil dan merata dari Pemerintah dan/ataterpeah
daerah.

Regulasi Pemerintah yang mengatur tentang pesaanitara lain:

a. Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 Th. 2008hg memuat:
1). Standar Nasional Pendidikan, Pasal 35,
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2). Pengembangan Kurikulum, Pasal 36 ,
3). Evaluasi, akreditasi dan Sertifikasi,
4). Pendidikan Non Formal, Pasal 26 ayat 6,
5). Pendidikan Informal Pasal 27 ayat 2,
6). Pendidikan Keagamaan, Pasal 30 ayat 3 dan 4;
b.Undang-undang Guru dan Dosen;
c. PP Tentang Kurikulum Kompetensi;
d.Keputusan Mendiknas tentang UN;
e.RUU Badan Hukum Pendidikan.
Standar Nasional Pendidikan : Acuan Pengembangaiuium
f. Standar nasional pendidikan terdiri atas ;
(i) standar isi, (ii) proses, (iii) kompetensiusan, (iv) tenaga
kependidikan (v) sarana dan prasarana (vi) peraggiolvii) pembiayaan,
(viii) dan penilaian pendidikan yang harus ditintidean secara berencana
dan berkala (Pasal 35 Ayat 1 UU Sisdiknas)
g. Pasal 36 UU Sisdiknas :
1. Pengembangan Kurikulum dilakukan dengan mengaca giathdar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan petdidinasional
2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikikerdbangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan sat@mdidikan, potensi
daerah, dan peserta didik Standar isi Kurikulumidies
h.Kurikulum disusun harus memperhatikan:
a. peningkatan iman dan takwa;
b. Peningkatan akhlak mulia;
c. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat pedidika
d. keragaman potensi daerah dan lingkungan;
e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional;
f. tuntutan dunia kerja;

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan gEma;

= @

dinamika perkembangan global; dan

persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
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1. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib meémua
a. pendidikan agama;

pendidikan kewarganegaraan;

bahasa;

matematika

ilmu pengetahuan alam

-~ o 2 0o T

lImu pengetahuan sosial
seni dan budaya;

> @

pendidikan jasmani dan olahraga;
Keterampilan/kejuruan; dan Evaluasi, Akreditasi Santifikasi

j.  Muatan lokal

Peran Pondok Pesantren Dalam Pencerdasan Umat

Pendidikan telah diidentifikasikan secara berbegidaboleh berbagai
kalangan, yang banyak dipengaruhi oleh pandangam duelthanchaunp
masing-masing. Namun pada dasarnya, semua pandgaggrberbeda, itu
bertemu dalam semacam kesimpulan awal bahwa p&adidnerupakan
suatu proses penyiapan generasi muda untuk mekgalakehidupan dan
memenuhi tujuan hidupnya secara efektif dan efesien

Dalam Konferensi Internasional Pendidikan Islam-kedi Makkah
tahun 1977 disebutkan bahwa pendidikan mencakua tigengertian
sekaligus, yaknia’'lim, ta'dib dan tarbiyah®® Jadi ada tiga istilah yang
diartikan dengan pendidikan. Menurut ‘Abd al Fatidial, istilahta’lim

lebih tepat untuk menunjuk konsep pendidikan menAtQur’an, karena

%3 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islarfdakarta: Grafindo, 1996) hal. 11.
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istilah tersebut mengandung makna lebih luas damilaptarbiyah®*
Sedangkan Syed Muhammad Al Naquib al Attas bemggeastcbahwa istilah
ta'dib lebih tepat untuk menunjuk pengertian pendidikdonsepta’dib
mencakup integrasi antara ilmu dan amal sekafiyuadapun istilah
tarbiyah berasal dari tiga kata yaitu : pertama kataba-yarbuyang berarti
zada wa namaatau (bertambah dan tumbuh), seperti terdapatmd@ba
Quran Surat Ar Rum 39. kedua, katebiya-yarubbudengan mengikuti
wazan mada yamudduyang berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntun, menjaga dan memelihara. Ketiga, merupglamufrodad al fadz
al Quran® Kkata tarbiyah merupakan akar kataobb yang berarti
mengembangkan sesu&fu.

Kata tarbiyah itu sendiri mengandung empat unsur nilai, yaity: 1
menjaga dan memelihara fitrah manuasia: 2) mengegkan seluruh
potensi; 30 mengarahkan seluruh fitrah dan potersiuju kesempurnaan ;
40 dilaksanakan secara bertahap. Dari uraian tersgdpat disimpulkan
bahwa tarbiyah (pendidikan) merupakan usaha mengembangkan seluruh
potensi anak didik secara bertahap menuju kesemapura

Pengertian tentang pendidikan yang lebih rinci asedangan konteks

sekarang, diberikan oleh Zarkowi Soejati sebagaanmikutip oleh A.Malik

34 Abd al Fatah JalaMin al Ushul al tarbiyah fil al Islam(Mesir : Dar al Fikr, 1997) hal.

27

% Syed Muhammad al Naquid al Atta§pnsep Pendidikan Islan{Bandung : Mizan,
1990) hal. 60

% Al Roghib al Isfahani, Mfrodat alfadz al Quran(Damaskus : Dar al Qalam, 1992) hal
336

37 Abd al Rohman al Nahkawishul al tarbiyah al Islamiyah wa Asalibulf@amaskus :

Dar al Fikr 1992) hal. 32
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Fajar bahwa pendidikan Islam mempunyai pengertiggertama, jenis
pendidikan yang pendirian dan penyelengaraan didpaeh hasrat dan
semangat cita-cita untuk mengejawantahkan nilai-islam baik yang
tercermin dalam nama lembaga maupun dalam kedksgiatan yang
diselenggarakannya. Disisi lain, katglam di tempatkan sebagai sumber
nilai yang akan di wujudkan dalam seluruh kegigtandidikannyaKedua
jenis pendidikan yang memberikan perhatian dan ligeisa menjadikan
ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program i styang
diselenggarakannya. Disini, kata Islam ditempatkebagai bidang studi,
sebagai ilmu dan diperlakukan seperti ilmu yang.ldfetiga jenis
pendidikan yang mencakup kedua pengertian itu. nDiskata Islam
ditempatkan sebagai sumber nilai, juga sebagai ngidatudi yang
ditawarkan lewat program studfi.

Dari pengertian ini kiranya bisa lebih dipahami Wwahkeberadaan
pendidikan Islam tidak sekedar menyangkut persoeilarkas, melainklan
lebih mendasar lagi, yaitu tujuan yang diidamkan diayakini sebagai yang
paling ideal. Atau dalam pembahasan filsafatnystiihkan sebagdinsan
kamil* atau manusia paripurna. Hal ini dapat terwujud gdenupaya
mengembangkan kepribadian manusia yang bersifatyghenh secara

harmonis berdasarkan potensi psikologi dan fisislog

% A Malik Fajar, "Pengembangan Pendidikan IslamiNafis (ed) Konstekstualisasi Ajaran
Islam : 70 Tahun Prof Dr. Munawir Sjadzali, M@akarta: IPHI dan Paramadina, 1995) hal. 507.
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Tujuan pendidikan Islam dengan jelas mengarah kepadbentuknya
insan kamil yang berkepribadian muslim, merupakarwpjudan manusia
seutuhnya, tagwa, cerdas, baik budi pekertinyaakteg mulia) terampil,
kuat kepribadiannya, berguna bagi agama, diri seriin sesama. Oleh
karena itu, pendidikan Islam mestinya dapat meidara semua potensi

yang ada dalam diri manusia dalam segala aspelsdm, yaitu :
1. Terpadu antara Dunia dan Ukrowi

Bertolak dari rumusan tujuan pendidikan diatas, analstem
pendidikan berorientasi pada persoalan dunia dairatksekaligus.
Meskipun dalam prakteknya cukup banyak lembaga-dgablslam
yang cenderung mementingkan demensi keakhiratantagaaripada
keduaniawian. Ini terjadi karena kehidupdaowi di pandang sebagai
kehidupan yang sesungguhnya dan terakhir, sedang&hiupan
duniawi bersifat sementara, bukan yang terakhimita demikian,
pada dasarnya pendidikan Islam memperhatikan kés@igan dua
kehidupan tersebut. Kita tidak bisa mengabaikantbespja. Aspek
keduniawian, karena sebagai manusia yang mengentbgas
kekholifahan di muka bumi ini harus pula membelkingan ilmu-
iimu keduniawian dan perkembangannya sehingggat dapemenuhi

tugas itu secara maksimal.
Dikotomi antara dunia dan akhirat , dikotomi antangur-unsur
kebendaan dan unsur agama, materialisme dan aiemtai-nilai

ilahiah semata ,justru akan melahirkan manusia yaergepribadian
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terbelah $plit personality. Mereka yang memilih keberhasilan di
alam ‘vertikal’ cenderung berfikir bahwa kesuksesan dunia justru
adalah sesuatu yang bigdirfisbikarf atau sesuatu yang bisa demikian
mudahnya dimarjinalkari. Hasilnya mereka unggul dalam
kekhusyuan dzikir dan kekhidmatan berkontemplashura kalah
dalam percaturan ilmu pengetahuan, ekonomi, sopmalitik dan
kebudayaan di alarthorizontal” begitupun sebaliknya yang hanya
berpijak pada alam kebendaan, kekuatan berfikimigak pernah
diimbangi dengan kekuatan dzikir. Realitas kebendga@ng masih
membelenggu hati, tidah memudahkan baginya untugijhk pada
alam fitrahnya Zero mind 3 Padahal sistem pendidikan Islam
menekankan pada pembentukan kepribadian yang hgrppda fitrah
dasar manusia untuka'rifah Allah dan bertagwa kepada-Nya, seperti
diungkapkan oleh Muhammad Fadhil Al- Jumaly yankutip oleh
Mastuhu, menunjukkan keterikatan duniawiyah dan owkrah
sekaligus.

Karena itu, salah satu prinsip sistem pendidikdamsadalah
keharusan untuk menggunakan metode pendekatannyangeluruh
terhadap manusia yang meliputi dimensi jasmaniwuldan semua

aspek kehidupan, baik yang dapat dijangkau akapmayang hanya

%9 Ari Ginanjar AgustianRahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi datu&piri
ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Is{dakarta : Arga 2001), hal.xxxviii
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diimani melalui kalbu, bukan hanya lahiriyahnyaasagtapi juga
batiniyahny&’
Terpadu antara ranah kognitif, afektif dan psikconit

Hakekat pendidikan adalah suatu usaha mengantgrserta
didik untuk dapat menggali potensi didrinya menjadatu realitas
yang real. Oleh karena itu, kegiatan dan prosegdvahengajar dalam
suatu pendidikan adalah penumbuhan dan pengembameserta
didik sesuai dengan hakekat potensialnya tersebaid
pengembangan potensi-potensi yang ada pada diartpeslidik,
dipahami bahwa suatu pendidikan yang baik harusjawaib tiga
ranah kemanusiaan yakni ranah kognitif (inteleRtuahah afektif
(emosional) dan ranah psikomotorik. Tidak ada pmogendidikan
yang dianggap sempurna jika meninggalkan salahdsatiara ketiga
ranah tersebut. Pendidikan yang cenderung pada teognitif akan
melahirka generasi yang genius secara intelektatdpit kering
emosional dan rendah kualitasnya.

Pengetahuan kognitif dan diikuti kesadaran emom $dak
dapat menggali potensi realitas secara optimal,unaharus di ikuti
dengan penggarapan ranah psikomotorik. Dengan fanga dan
kesadaran yang tercipta karena kepemilikan pengataimtelektual
dan memiliki keinginan untuk berbuat oleh adanyarodgan

emosional, tetapi tidak dapat benar-benar terwigudtu tindakan

% sayid QuthbKonsep Pendidikan Islani984, t.p, hal. 27-28.
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yang nyata akibat tidak tergarapnya ranah psikorikotBenggarapan
ranah psikomotorik terkait dengan pengembangankefoguran, kerja
keras, profesional, kesopanan, dan sosial-filaikra@alam bentuk
disiplin dan latihan-latihan nyata.

Dengan demikian pendidikan Islam, dalam prosesnya,
menyertakan program intensif peningkatan inteldktudan
menghidupkan aspek spiritual yang akhirnya dapanjsxé modal
untuk hidup dalam kebudayaan bangsa yanh selalierindang
seiring pencapaian kemajuan peradapan manusia.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangari{uypenelitian
tentang peran Pondok Pesantren Asrama Perguruan (8IP1) Tegalrejo
Dalam Pendidikan Masyarakat dan Pencerdasan Udegbua pendekatan
yang dipilih adalah pendekataasustik-fenomenologikan digunakan cara
berfikir untuk menarik kesimpulan adalah cara lérfinduktif dan kadang
menggunakan caideduktif Cara berfikiinduktif dimulai dari hal-hal yang
khusus dimana data khusus berupa kasus-kasus ggadi tdi lapangan
kemudian disimpulkan menjadi kaidah umugeriera). Sedangkan cara
berfikir deduktifdimulai dari data umum yang ada pada teori atéadaka
umum kemudian diurai pada data kenyataan di lapasgeara khusus atau
dengan kata lainogika deduktifialah cara mengambil kesimpulan dari

kaidah umum menuju yang lelihusus (Louis O.Kattsoff; 1989 : 28)
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2. Sumber data / penentuan data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilaada
sumber lisan dan sumber tertulis. Yaitu dengan memakan observasi
dan pelaksanaan wawancara dengan beberapa tokwohl faraupun
non formal, sumber informasi yang diwawancarai adal

a. Gus Yusuf (KH. Muhammad Yusuf Chudlori), beliauromakan
putra dari KH Chudlori;

b. Khoerur Rizal, beliau merupakan Lurah/Kepala Pondok

c. Amirul Mu'minin, beliau merupakan Sekretaris Pongok

d. Mustofa, Achmad Rozi, ‘Abdul Chalim, Khoerul Chan#&chmad
Badri mereka merupakan santri di Pondok Pesantrerama
Perguruan Islam Tegalrejo Kabupaten Magelang;

e. Bahroddin, ustadz, pengurus API sekaligus tokoh yarakat
Tegalrejo.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan wawancatalad

1. Membuatinterview guide

2. Menetapkam serta menghubungi tokoh-tokoh yang tahtang
permasalahan penelitian;
Pengaturan waktu dan tempat wawancara;

4. Pelaksanaan wawancara.

Dari beberapa informan di atas diharapkan dapatrdigh
keterangan-keterangan yang benar dan objektifinggah wawancara
tersebut memenuhi tujuanya yaitu untuk mengump&serangan
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat gendirian-
pendirian mereka (Koentjoroningrat, 1986 :129).
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3. Teknik pengumpulan data :

a. Observasi partisipasi, yaitu pengamatan langspaga obyek
penelitian tanpa intervensi eksistensinya dandeifaeraksi antara
peneliti dan informan.

b. Wawancara terpimpin, wawancara bebas, dan wasanbebas
terpimpin, langkah ini dilakukan untuk memperolewaban yang
tidak dibatasi dari informan. Interview merupakaioges interaksi
antara pewancara dan responden yaitu inforthan.

c. Dokumentasi.

4. Analisis data :
Data-data yang terkumpul melaluivawancara observasi maupun
dokumentasidihubungkan dengateks yang normative kemudian penulis
simpulkan melalui cara berfikir induktif.
Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penelitian ini ditulis dalanallmab seperti berikut ini :
Bab I, Pendahuluan menguraikan kerangka dasargdeamglitian ini yang
berisikan mengenai : latar belakang masalah, ramuosasalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan, temtiode penelitian serta
sistematika pembahasan.
Bab Il berisikan : Gambaran Umum Pondok Pesantremara Perguruan
Islam (API) Tegalrejo, meliputi sejarah berdirinydasar pemikiran dan

tujuan berdirinya, kepemimpinan dan manajemennya.

! Moh Nazir,Metode Penelitiancet. ke 3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988)288.
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Bab 1l Kurikulum Pondok Pesantren Asrama Pergardsiam (API)
Tegalrejo, yang meliputi sistem pengajaran, jenjgmendidikan, dan

aktivitas santri.

Bab IV Peran Pondok Pesantren Asrama Perguruam [g#&1) Tegalrejo
terhadap pendidikan masyarakat dan pencerdasan yaraj mengupas
Riwayat singkat KH. Chudlori sebagai pendiri PdndResantren Asrama
Perguruan Islam (API) Tegalrejo, dan perannya smbsalah satu profil
pondok pesantren tradisional yang menunjukkan w&hkssya bagi
lembaga pendidikan yang mengembangkan pendidikasyarekat dan

pencerdasan umat.

Bab V Analisis ; membahas nilai-nilai fundamentahgidikan pesantren
tradisional sebagai salah satu pola pendidikan ydagat dijadikan
alternatif pengembangan pola pendidikan Islam jgEah masyarakat dan

pencerdasan umat.

Bab VI Merupakan penutup dari pembahasan penelitiaryang berisi

kesimpulan dan saran/rekomendasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari langkah-langkah yang telah dilakukan, peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa Profil Pondok Pesantren Asrama Perguruam IgkaPlI)
Tegalrejo sebagai salah satu pondok pesantresivadi yang ikut
berpartisipasi dalam pendidikan masyarakat dangrdasan umat
di Kabupaten Magelang Tahun 2007-2012, dapat dieesa
masyarakat di Kabupaten Magelang dengan pendidikamg
dijalankan selama ini. Pengasuh, Kyai, Ustadz, tEmbaga
Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tejgal
mengambil peranan penting dalam membawa pencerbhgn
pendidikan masyarakat dan pencerahan umat sehiagggai
sampai ini tetap eksis di tengah arus globalisasngan profil
yang tetap mempertahankan sistem pondok untuk mémen
kebutuhan keagaamaan/rohani untuk membenahi meediang
untuk usaha agar siswa (masyarakat) tidak ketiaggakman,
sekolah umum didirikan, dan dengan tangan dingiriPgagasuh,
Kyai, Ustadz, Pengurus dan pihak yang peduli demganrdidikan
maka pondok pesantren (API) berjalan lancar, leralpamdidikan
sekolah (Syubbanul Wathon) yang didirikan jugadiarj lancar.

2. Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tejgal
dengan nilai-nilai fundamental pendidikan pondokgrdren dapat

dijadikan  alternatif bagi lembaga pendidikan yang
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mengembangkan pendidikan masyarakat dan pencerdasat)
hal ini terbukti dengan banyaknya mutakhorijin fahi) yang
tersebar di banyak daerah mendirikan pesantretkkelandian bias
mewarnai budaya masyarakat dan mampu menuntun rakaya
mengamalkan nilai-nilai agama lebih baik. Dengamiltkinya
Radio “Fast FM”, informasi-informasi keagamaan,omhasinya
yang membangun bisa disampaikan kepada penderbdr;|ébih
yang sangat membawa manfaat bagi pencerdasan atoatlebin
paham makna hidup, keberagaman, sehingga tumbidwhedan
dalam menyikapi perubahan hidup.

B. Saran-saran

1. Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tejgal
Untuk Pondok Pesantren Asrama Pendidikan Islam YAPI
Tegalrejo agar meningkatkan kualitas pendidikansgaing
dengan cepatnya laju informal dan globalisasi daiduni.
Selain itu, penulis juga menghimbau kepada pimpidan
segenap pengurus untuk memperhatikan tertib organdan
administrasi.

2. Pondok pesantren Asrama Perguruan Islam tetap diexus
mempertahankan sistem salafi atau tradisional, geétd@enteng

agidah dan pembela ajaran ala ahlussunnah walgama’



DAFTAR PUSTAKA
A. BUKU

Arifin, H.M. Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umdakarta: Bumi Aksara,
1995.

Azra, Azummardi, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar PembaharuBamikir Islam
Di Indonesia Bandung: Mizan, 1994

Al Qurtubi, SumantoKH. MA. Sahal Mahfudz: Era Baru Figih Indonesia
Yogyakarta: Cermin, 1999

Azra, Azyumardi,Pendidikan Islam : Tradisidan Modernisasi Menujuéviium
Bary, : Jakarta: Penerbit Kalimah. 2001

Dhofier, Zamakhsyari,Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup
Kyai, Jakarta : LP3ES : 1985,

Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesanti&rektori Pesantren 2,
Jakarta, 2007

Departemen Agama Kabupaten Magelandgsehidupan Keagamaan di
Kabupaten Mageland,980

Gottschalk, LouisMengerti SejarahJakarta: Universitas Indonesia, 1975.

Hasbullah, Drs.,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan a&s)
Pertumbuhandan Perkembangadakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1999

Ismail SM. Nurul Huda. Abdul KholigDinamika Pesantren dan Madrasah,
Semarang: Pustaka Pelajar, 2002

Kartodirdjo, SartonoSejarah Nasional Indonesia IlWlakarta: Grafitas,1975
Mustofa, Bisri.Risalah Ahlissunah Waljama’ahMenara Kuduskudus tt.
Majid, Nurcholis.Bilik-bilik Pesantren Jakarta : Pramadina, 1975
Mansur, Moralitas PesantrenYogyakarta: Safiria Insan Pers ,2004
Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantréakarta: INIS, 1994.

Mulkhan, Abdul Munir,Runtuhnya Mitos Politikyogyakarta; Ull Press, 2001



Siddig, Achmad, 200X hitthah NahdliyyinKhalista: Surabaya

Umar, HasimMencari Ulama Pewaris Para Nabi : Selayang Pand&wggarah
Para Ulama Surabaya: Bina lImu, 1983.

Umari, Arkam Diyaudin,Masyarakat Madani : Tinjauan Historis Kehidupan
Zaman NahiJakarta: Gema Insani Press : 1999.

Wahid, AbdurrahmarPrisma Pemikiran Gus DulYogyakarta: Lkis : 2000.

Wahid, AbdurrahmanMenggerakkan Tradisi : Esai-Esai PesantrékjS
Yogyakarta 2001

Ziemek, ManfredPesantren Dalam Perubahan Sosidkarta: P3M, 1983.
Zuhairini, Dra.,dll. Sejarah Pendidikan Islaumi Aksara: Jakarta, 1997
Zaini,A Wahid,Dunia Pemikiran Kaum Santr¥ogyakarta: LKPSM. 1994

B. MAJALAH
Al-Mihrab, Bacaan Santri dan Keluarga Musljriadisi 8, 2004, hal.6.

C. DOKUMEN

Buku Catatan Halal bi Halal P4SKeriode ke-11/1973, tanggal 10-11 November
1973 di Pondok Pesantren Asrama Perguruan IslamlieggMagelang.

Mengenal Asrama Perguruan Islam Pondok Pesantrgalfejo tahun2007.

D. ARTIKEL

Chudlori, Abdurachman,Belajar Untuk Berperan Di Masyarakat, wawancara
pesantren dengan KH. Abdurachman Chudlori, dalamsapten No
I/Vol.11/1985. Jakarta: P3M, 1985.

Khudlori, AbdurachmanBiaya Pendidikan di Pondok Pesantren Lebih Murah,
wawancara Al Mihrab dengaan KH. Abdurachman Chudladisi 8/2004.
Semarang, 2004.



8.

9.

DAFTAR PERTANYAAN
UNTUK PONDOK API TEGALREJO

Bagaimana Letak geografis Pondok Pesanten API fiegg&

Bagaimana Sejarah berdirinya Pondok Pesanten Adgllfiego ?

Bagaimana tujuan berdirinya Pondok Pesanten AP4lTeg?

Fungsi Ponpes Pondok Pesanten API Tegalrejo?

Bagaimana Struktur kepengurusan Pondok PesantemloRPoResanten API
Tegalrejo ?

BagaimanaVisi, Misi landasannya Pondok Pesantrend®o Pesanten API
Tegalrejo ?

Keadaan demografi ?

Bagaimana jadwal harian santrihari andan mingguan ?

Eksistensinya keberadaan Pondok Pesanten API E€ggalr

10. Kurikulum dan system pengajarannya ?



Gambar. 1

KH. ABDURACHMAN CHUDLORI

PENGASUH PONDOK PESANTREN ASRAMA PERGURUAN ISLAM

(Sumber : Dok. Salim tanggal 20 Juni 2007)



Gambar. 2

PENDOPO PON PES ASRAMA PERGURUAN ISLAM

(Sumber : Dok. Salim tanggal 20 Juni 2007)



Gambar. 3

GEDUNG BELAJAR BARU TERDIRI DARI 3 LANTAI

(Sumber: Dok. Salim tanggal 20 Juni 2007)



Gambar. 4

MAKAM KH. CHUDLORI

- MAKAN

(Sumber: Dok. Salim tanggal 20 Juni 2007)



Gambar. 5

MASIJID PON PES ASRAMA PERGURUAN ISLAM

(Sumber: Dok. Salim tanggal 20 Juni 2007)



Gambar. 6

SANTRI SEDANG MENGIKUTI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

( Dok. Salim tanggal 20 Juni 2007)




Gambar. 7

PENJARA YANG DIPAKAI UNTUK MENGHUKUM SANTRI YANG MELANGGAR

(Sumber: dok. Salim tanggal 20 juni 2007)




Gambar. 8

KOLAM PEMANDIAN KHUSUS UNTUK SANTRI PUTRA




A. ldentitas Diri

Nama
Tempat/tgl. Lahir
NIP
Pangkat/Gol.
Jabatan
Alamat Rumah
Alamat Kantor
Nama Ayah
Nama lbu
Nama Istri
Nama Anak

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Akhmad Dartono
: Magelang, 1 Agustus 1970
: 1970801 198903 1 001
: Penata Muda Tingkat | (111/b)
. Kasi. Tata Pemerintahan Kel. Sumberrejo
: Perum. Pare Baru B7 Pare Kranggamahggung
. JI. Mayjen Bambang Sugeng Telmehg Telp. 325855
: Jamari bin Ahmad ‘Al
. Sulamah binti Machali
. Zuli Kurniawati, S.Pd.I
: 1. Muhammad Miftahurronman

2. Muhammad Ahsan Al-Kamil

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD, tahun 1984
b. SMP, tahun 1988
c. SMA, tahun 1995

d. S1, tahun 2005

C. Riwayat Pekerjaan
1. 1989-sekarang, PNS

Yogyakarta, Agustus 2013

(Akhmad Dartono)



	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN DIREKTUR

	PERSETUJUAN TIM
 PENGUJI
	NOTA DINAS

	MOTTO
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori.
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VI

	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN




